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ABSTRAK

Ayu Sarah. 2021 Batik Jambi: Identitas Budaya Daerah Kota Jambi

1980-2010. Skripsi: Program Studi llmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya Universitas

Jambi. Pembimbing Skripsi (1) Dr. Supian, S.Ag., M.Ag (2) Abdurrahman, S.Pd.,

M.A

Skripsi yang berjudul “Batik Jambi: Identitas Budaya Daerah Kota Jambi
1980-2010” ini membahas mengenai sejarah awal munculnya batik di Jambi. Dari
yang awalnya batik telah ada pada zaman kerajaan, kemudian redup dengan seiring
dengan kedatangan pihak kolonial. Hingga kemudian batik muncul kembali di Jambi
yang kemudian kemunculannya dibangkitkan kembali oleh ketua PKK dharma wanita
Jambi yaitu, Sri Soedewi Mascjhun Sofwan yang dengan kegigihannya menjadikan
batik Jambi dapat dikenal masyarakat tidak hanya di daerah Jambi tetapi hingga
mancanegara, yang kemudian diteruskan oleh ketua-ketua dekranasda lainnya. Tidak
hanya memajukan batik Jambi, mereka juga membantu para pengerajin untuk
meningkatkan kualitas produk mereka sehingga dapat bersaing dipasar luas. Selain
itu, penulis membahas mengenai ekonomi kreatif masyarakat dimana batik yang
selalu mengikuti perkembangan zaman yang tidak hanya berupa pakaian tetapi dapat
dibuat sebagai perhiasaan dan pelengkap kebutuhan rumah tangga sehingga batik

dapat digunakan sehari-hari tidak hanya dipakai disaat waktu tertentu saja.

Kata Kunci: Batik Jambi, Sejarah Batik, Identitas Budaya
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Identitas merupakan suatu penanda atau jadi diri suatu bangsa yang dapat
membedakan ciri khasnya dengan bangsa lain, karena ciri khas suatu bangsa terletak
pada konsep bangsa itu sendiri. secara etimologi, istilah identitas berasal dari kata
identity yang memiliki arti tanda, ciri atau jati diri yang melekat pada suatu individu,

kelompok atau sesuatu yang membedakannya dengan yang lain.*

Identitas memiliki fitur antara lain: etnik, sosial, gender, suku, profesi, bahasa,
ekonomi, pakaian, religi, makanan, dan lain sebagainya. terkait dengan identitas
budaya yang diangkat dalam permasalahan penelitian ini fitur yang fokus utama yaitu
pakaian khususnya batik.? sejak lama, proses pemerolehan identitas bangsa Indonesia
telah dimulai. Ir.Soekarno, Presiden Republik Indonesia pertama, telah mengawali
usahanya dalam mencari identitas dari bangsa Indonesia dengan mengungkapkan
“jiwa bangsa yang hidup, tidak pernah berhenti berjalan, seni yang hidup pun tidak

pernah berhenti.”

Usaha dalam meningkatkan kesadaran terhadap karya seni sebagai identitas
nasional dilakukan pula oleh bapak Soeharto dengan mengenalkan batik pada tahun
1994 di Istana Bogor melalui Asia Pacific Economic Conference (APEC) karena
peluang besar yang dilihatnya agar kesenian membatik dapat dikenal dunia. peristiwa
tersebut menjadi perhatian media dunia karena saat itu 18 pemimpin dari berbagai

Negara berfoto bersama menggunakan kemeja batik hasil desainer kondang, Iwan

! Winarno. 2013. Paradigma Baru Pendidikan Kewarganegaraan Panduan Kuliah di Perguruan
Tinggi. Jakarta: Sinar Grafika. HIm 9

2 Alicia Amaris Trixie. 2020. Filosofi Motif Batik Sebagai Identitas Bangsa Indonesia. Jurnal
Universitas Ciputra. HIm 7
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Tirta, seperti Perdana Menteri Kanada, Jepang, Presiden Amerika Serikat, dan

beberapa pimpinan negara lainnya.

Berkaitan dengan warisan budaya yang bernilai tinggi berupa seni batik, maka
dalam usaha pencarian dan penemuan identitas budayanya, keberadaan batik
mengalami pasang surut.® pengertian dan kesadaran akan identitas budaya ini melalui
proses yang cukup panjang, mulai dari identitas budaya yang tidak diteliti, pencarian

identitas budaya hingga pencapaian identitas budaya.

Maka dari itu bangsa Indonesia harus bisa mempertahankan nilai-nilai
kebudayaan Indonesia melalui karya seni batik sebagai keunikan dan ciri khas yang
dimiliki bangsa Indonesia karena batik merupakan penjelasan strata sosial, identitas,
spiritual manusia, bahasa kebudayaan, perjalanan suatu peradaban, dan penemuan

teknologi yang menjadi identitas bangsa Indonesia.

Hubungan persamaan dalam identitas muncul ketika suatu individu
mempunyai kesamaan dengan individu lain dalam suatu kelompok. hubungan
perbedaan dalam identitas muncul ketika suatu individu atau kelompok mempunyai
karakter tertentu yang membedakan satu dengan yang lainnya. budaya dan
masyarakat merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan, sebab budaya lahir dalam
masyarakat tertentu yang membedakan mereka dengan masyarakat lain. kekayaan
budayalah yang menjadikan salah satu ciri penting dari bangsa Indonesia.
keberagaman suku, agama dan budaya dari berbagai propinsi di Indonesia menjadikan
bangsa Indonesia unik. inilah yang menjadi salah satu landasan dalam pemersatu

kemerdekaan bangsa ini.*

3 Alicia Amaris Trixie. Ibid. HIm 8
4 Supian, Selfi Mahat Putri, Fatonah.2017.Peranan Lembaga adat dalam melestarikan Budaya melayu
Jambi.Titian : Jurnal llmu Humaniora. Hal 19.

18



Pakaian merupakan salah satu dari hasil kebudayaan manusia. pakaian adalah
salah satu yang sangat penting selain dari makanan. masyarakat adat Jambi dalam
budaya dan tata cara berpakaian dilandasi oleh prinsip dasar daripada adat itu sendiri,
yaitu adat besendi syarak dan syarak besendi kitabullah.® dari prinsip ini maka dapat
kita pahami bahwa budaya Islami tentulah akan sangat kental dalam segala kehidupan
masyarakat ada jambi termasuk cara berpakaian, disamping itu juga ditentukan oleh

ruang dan waktu dan berbagai kesempatan serta berbagai acara yang digelar.

Berkenaan dengan waktu, budaya berpakaian ini secara garis besar dapat
dibagi dalam dua tahapan atau dua zaman, yaitu masa kerajaan melayu Jambi dan
Masa setelah berakhirnya kerajaan hingga sekarang. pada dasarnya tidak terdapat
perbedaan yang nyata antara zaman kerajaan dan zaman sekarang karna prinsipnya
adalah sama yaitu adat besendikan syarak.® sejak zaman dahulu Manusia
membutuhkan pakaian untuk melindungi dirinya dari cuaca panas dan dingin,

melindungi diri dari gigitan serangga, dan sebagai identitas diri.

Pada zaman dahulu manusia hanya mengenakan pakaian yang seadanya hanya
untuk menutupi bagian-bagian tertentu saja tidak peduli model atau bentuk pakaian
tersebut asalkan mereka merasa nyaman untuk mengenakannya. seiring dengan
perkembangan zaman pakaian telah menjadi kebutuhan manusia sehari-hari, fungsi
pakaian yang tidak hanya untuk dikenakan sehari-hari tetapi ada juga yang dipakai
hanya untuk hari-hari tertentu. contohnya penggunaan batik untuk acara resmi atau

formal, pakaian adat untuk acara pernikahan, dan lainnya.”

5 Fahmi, Nurul. 2013. Lagak Budak Jambi. Jambi: Media Inspirasi. Hal 34

® Lembaga Adat Provinsi Jambi. Pokok-pokok adat Pucuk Jambi Sembilan Lurah: Seni dan Budaya
Adat Jambi (V). Jambi: Lembaga Adat Provinsi Jambi. 2001. HIm 14.

" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jambi.Pakaian adat Tradisional daerah Provinsi
Jambi. Jambi: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jambi. 1998. HIm 27.
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Batik adalah kain bergambar yang pembuatannya secara khusus dengan
menuliskan atau menerakan malam (sejenis lilin cair) pada kain (kemudian
pengolahannya diproses dengan cara tertentu yang memiliki kekhasan daerah dimana
batik itu dibuat.® batik adalah kerajinan yang memiliki nilai seni yang tinggi dan telah
menjadi bagian dari budaya Indonesia termasuk Jambi. perempuan-perempuan pada
masa lampau menjadikan keterampilan membatik sebagai mata pencaharian. tradisi
membatik pada mulanya merupakan tradisi turun temurun, sehingga kadang kala

motif dapat dikenali berasal dari batik keluarga tertentu.

Pada mulanya budaya membatik merupakan suatu adat istiadat yang turun
menurun, hal tersebut menyebabkan suatu motif batik biasanya dapat dikenali dari
asal daerah ataupun asal keluarganya. beberapa motif batik dapat menandakan status
atau derajat seseorang, bahkan hingga sekarang beberapa motif batik tradisional
hanya dapat dipakai oleh keluarga kerajaan. terdapat banyak sekali jenis dan corak
dari suatu batik tradisional, akan tetapi motif dan ragamnya sesuai dengan filosofi dan
budaya dari masing-masing daerah. kekayaan budaya Indonesia yang fantastis
menjadi pemicu terciptanya berbagai motif dan jenis batik tradisional dengan

keunikannya tersendiri.

Keberadaan batik Jambi sebenarnya telah ada sejak pada masa kerajaan
Melayu kuno pada abad ke-7 di desa Kampung Tengah (Jambi Seberang) dan daerah-
daerah sekitarnya.® meskipun batik sempat redup pembuataannya pada masa Kolonial

namun, pada tahun 1875 didatangkan ahli batik dari Jawa untuk mengajarkan

8 Daulay, Ridha Asnelly, Fitri Ulinda (ed). Kerajinan Unggulan Makanan Khas Jambi. Jambi:
RMBOOKS. 2001. HIm 23.

% Suryati.Studi tentang Sejarah dan Asal-usul bentuk Motif Batik Jambi.Skripsi. Padang: Fakultas
Bahasa dan Seni. 2013. HIm 5
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perbatikan dengan menggunakan pewarna alami.!® kegiatan perbatikan sempat
terputus pada masa penjajahan belanda, namun kembali bangkit pada era 1980-an
dibawah binaan Prof. Dr. Sri Soedewi Maschun Sofyan. pionir pengrajin batik di kota
Jambi adalah Haji Muhibat, yang merupakan keturunan langsung dari raja Siginjai,

seorang bangsawan di kota Seberang.

Cara membuat batik kemudian diajarkan ke pengrajin yang tersebar di
beberapa kawasan Seberang seperti Kampung Tengah, Ulu Gedong, Mudung Laut,
Arab Melayu, dan Olak Kemang. Pada awalnya penggunaan batik baru sebatas
sebagai kain dan selendang, karena harganya yang cukup mahal dan menunjukan
kelas sosial pemakaiannya. kala itu batik Jambi ditulis dan hanya menggunakan bahan
alami sehingga harganya menjadi sangat tinggi. Namun sejak tahun 1990-an, batik
Jambi dibawah binaan Ny. Lily Syoeti mulai dicetak secara massal di Jawa dengan

menggunakan pewarna buatan sehingga harganya lebih murah.

Sekarang hampir semua kota di provinsi Jambi mengembangkan batik dengan
motif lokal masing-masing.'! era kontemporer ini batik telah berkembang dan banyak
digunakan oleh masyarakat di Jambi, tidak hanya kalangan atas saja tetapi masyarakat
biasa juga dapat membeli dan mengenakan batik karna harganya yang cukup
terjangkau. Batik jambi dapat dipadukan dengan busana lain. Untuk acara formal atau
kasual juga bagus dan mengingatkan kenangan Jambi Tempoe Doeloe bila di
pasangkan dengan tengkuluk yang merupakan penutup kepala wanita untuk berbagai

aktivitas di luar rumah.2

10 Asnelly Ridha Daulay, Fitri Ulinda (ed).Op Cit. HIm 1.

11 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jambi.Pakaian adat Tradisional daerah Provinsi
Jambi. Jambi: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jambi. 1998. HIm 7.

2 | embaga Adat Provinsi Jambi. Pokok-pokok adat Pucuk Jambi Sembilan Lurah: Seni dan Budaya
Adat Jambi (V). Jambi: Lembaga Adat Provinsi Jambi. 2001. HIm 14.
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Namun batik pada zaman sekarang hanya dikenakan jika ada acara-acara
tertentu saja misalnya acara formal, pernikahan, Dan lainnya. namun sejak tahun
2010 pemerintah telah mengajarkan generasi muda untuk mulai mencintai produk
asli dari Indonesia ini yaitu dengan mewajibkan sekolah-sekolah dan kantor-kantor
untuk membuat pakaian batik untuk dipakai, biasanya motifnya sesuai dengan
keinginan dari masing-masing sekolah dan kantor, tidak hanya para siswanya saja

para guru juga diwajibkan untuk memakai pakaian batik saat disekolah.

Peraturan tersebut diberlakukan agar anak bisa mencintai dan mengetahui ikon
dari negaranya sejak dini agar mereka paham dan bangga akan produk daerah mereka
sendiri. Namun persaingan dagang yang begitu Ketat terkadang membuat para
pengrajin batik mengalami kesulitan dalam mencapai pasar. penjualan dengan akses
yang terbatas menyulitkan pengrajin untuk menyebarkan luaskan salah satu
kebudayaan Jambi tersebut. Di era kontemporer sendiri Batik mengalami sedikit
perubahan tentunya untuk tetap menarik minat pembeli batik harus disesuaikan

dengan perkembangan zaman.

Indonesia sendiri Batik kontemporer diciptakan untuk menarik minat anak-
anak milenial dan menimbulkan kecintaan terhadap Batik, motif batik yang telah ada
dipadu padankan dengan motif terbaru yang terlihat lebih modern namun tetap tidak
menghilangkan keaslian corak daerah masing-masing.!* Penggunaan warna yang
indah dan tidak terlalu monoton yang menjadikan daya tarik dari batik tersebut. di
Jambi sendiri penggunaan Batik kontemporer masih sangat sedikit, para pengrajin

masih tetap mempertahankan keaslian motif batik yang ada di Jambi.

13 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jambi. Wujudkan Industri Kreatif Menuju Jambi
Emas. Jambi : Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Jambi. 2015. Him. 18
14 Fahmy, Nurul. Op Cit., HIm 37
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Sehingga minat masyarakat terhadap batik Jambi masih kurang. namun
pemerintah tentunya tidak tinggal diam, pemerintah terus gencar menyemarakkan
budaya Batik keseluruh masyarakat untuk menimbulkan minat khalayak ramai.
pemerintah Jambi berlomba-lomba untuk membuat pesta rakyat dengan memasukan
budaya Jambi, untuk menyebarluaskan budaya Jambi sendiri, dan

memperkenalkannya pada wisatawan yang berkunjung ke daerah Jambi.

Pada tahun 2009 setelah Batik dinyatakan sebagai warisan budaya tak benda
olen UNESCO. tidak hanya pemerintah namun Masyarakat Jambi Pun ikut berperan
untuk ikut andil dalam melestarikan budaya membatik. misalnya dibawah binaan Hj.
Yuliana Fasha, Batik Jambi saat ini telah diperkenalkan ke ajang Internasional, seperti
Jakarta Fashion Week, Indonesia Fashion Week, dan Batik Jambi telah tampil di

Ajang London Fashion Week Tahun 2018 lalu.®®
Sertifikat Batik sebagai Warisan Budaya Tak Benda Oleh UNESCO

Convention for the Safeguarding
of the Intangible Cultural Heritage

The Intergovernmental Committee for the Safeguarding of the Intangible Cultural Heritage
has inscribed

Tndonesian Batik

on the Representative List of the Intangible Cultural Heritage of Humanity
upon the proposal of Indonesia

Inscription on this List contributes to ensuring better visibility of th
ofits and to Z

Da ription
Jo ,\‘/-m-,,,/ﬂ— 2009

Sumber: kniu.kemendikbud.go.id

Hj Yuliana Fasha Yang telah ikut melestarikan Batik Jambi. Beliau menjadi
pelopor para pengrajin batik untuk tetap mempertahankan motif dan budaya yang

telah lama ada ini. tidak hanya itu beliau juga mengajak pihak-pihak swasta yang

15 Asnelly Ridha Daulay, Fitri Ulinda (ed).Op Cit. HIm 3.
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terkait untuk ikut andil untuk mengajarkan seni Batik Kepada masyarakat banyak
terlebih pada anak-anak juga. tidak hanya orang-orang dewasa saja tetapi anak-anak

juga diikut sertakan untuk belajar membatik sejak dini.'®

Hal tersebut dapat di wujudkan dirinya berkat berbagai Inovasi dalam
memimpin Dekranasda Kota Jambi. Salah satunya dengan menggandeng desainer
kenamaan Indonesia untuk menjadikan Batik Jambi sebagai inspirasi dan bahan baku
desain, rutin setiap tahun menggelar Bazar Expo IKM yang selalu dikolaborasikan

dengan Fashion Busana Batik di Kota Jambi.

Tak hanya disitu saja, kemampuan para peserta IKM pun ditingkatkan dengan
memagangkan mereka di kota Batik Pekalongan dan berbagai pelatihan yang
bekerjasama dengan Kementerian Perindustrian RI. bersama dengan Disperindag
Kota Jambi, Dekranasda telah melaksanakan kerjasama dengan Bank Indonesia untuk
pengembangan cluster batik di Kota Jambi selama 3 Tahun, tidak hanya itu Pertamina

dan PLN pun ikut bekerjasama demi pengembangan dan pelestarian Batik di Jambi.

1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Bagaimana Sejarah Perkembangan Batik di Jambi?
1.2.2 Bagaimana Motif-Motif Batik dan Pesan yang terkandung didalamnya?
1.2.3 Bagaimana Batik Jambi Dapat Menjadi Ekonomi kreatif dalam masyarakat?
1.3 Tujuan
Kajian mengenai pelestarian batik Jambi ini tentunya memiliki sejarah penting
tentang bagaimana Batik Jambi bisa menjadi warisan budaya daerah. dalam Penelitian

ini tujuan yang ingin dicapai oleh penulis adalah sebagai berikut:

16 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jambi.Wujudkan Industri Kreatif Menuju Jambi
Emas. Op Cit. HIm 20.
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1.3.1 Untuk mengetahui Bagaimana sejarah Perkembangan Batik di Daerah Jambi

1.3.2 Untuk Mengetahui Bagaimana Motif-Motif Batik dan Pesan yang terkandung

didalamnya

1.3.3 Untuk Mengetahui Bagaimana Batik Jambi dapat menjadi Ekonomi Kreatif dalam

Masyarakat

Penelitian dan penulisan ini juga diharapkan dapat memberi pengetahuan dan

acuan bagi penulis selanjutnya. melalui penelitian ini semoga dapat menambah

wawasan mengenai pentingnya melestarikan budaya daerah Jambi yang telah ada,

agar tidak adanya penjiplakan budaya yang telah terjadi seperti sebelum-sebelumnya.

agar masyarakat juga lebih membuka mata akan budaya daerah yaitu Batik.

1.4 Manfaat

141

1.4.2

1.4.3

144

145

Dari segi akademik yaitu untuk menjadi bahan bacaan atau menjadi referensi
bagi mahasiswa lainnya dan juga bisa dijadikan sebagai arsip.

Dari segi praktis yaitu dapat mengembangkan atau menambah wawasan bagi
masyarakat, sekaligus memperoleh pengetahuan mengenai ilmu yang
didapatkan selama menduduki bangku perkuliahan.

Secara teoritis, penelitian ini membantu untuk menambah pemahaman penulis
tentang keilmuan dibidang ilmu sejarah khususnya di Fakultas llmu Budaya
Universitas jambi.

Bagi pemerintah sebagai iventarisasi dan Arsip tentang Budaya Batik Jambi.
Bagi masyarakat penelitian ini berguna untuk memberitahu banyak orang
mengenai perlunya pelestarian terhadap Budaya daerah, agar Batik terus ada

dan terus berkembang pesat hingga anak cucu kelak.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Dari latar belakang diatas penulis memberi batasan ruang lingkup penelitian
yaitu spasial dan temporal, pada batasan spasial penelitian ini dilakukan di wilayah
daerah kota Jambi yang merupakan aspek spasial bagi penelitian ini. untuk aspek
temporalnya, penelitian ini akan mengambil periode kajian dari tahun 1980an-2010

saja.

Perihal penempatan awal periode tersebut dengan tahun 1980 dikarenakan pada
tahun itulah batik Jambi kembali berkembang di daerah kota Jambi, sedangkan tahun
2010 sebagai batas akhir penelitian, karena pada tahun itu Pemerintah mewajibkan
penggunaan Batik tidak hanya di Instansi Pendidikan saja tetapi juga untuk Pegawai

Negeri dan Swasta.

1.6 Tinjauan Pustaka

Ada beberapa referensi yang relevan yang berisi informasi dan dapat dijadikan
acuan dalam penulisan penelitian ini. pertama, menurut Iskandar dan Eby Kustiyah
dalam jurnal yang berjudul batik sebagai identitas kultural bangsa Indonesia di Era
globalisasi yang membahas mengenai hal berkaitan dengan alasan batik yang
diperjuangkan bangsa Indonesia sebagai warisan budaya serta batik yang dijadikan
identitas budaya bangsa Indonesia di era globalisasi ini. batik yang awalnya hanya
dipakai dilingkungan keraton saja mulai melebarkan sayapnya ke luar keraton seiring
perkembangan zaman dan kebutuhan individual menjadi industrial. popularitas batik
mulai meningkat pada akhir abad ke-18. munculnya batik cap menandai era
industrialisasi dan globalisasi yang memperkenalkan teknik otomatisasi, batik jenis

baru muncul yakni batik printing.
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Kedua, Menurut Ja’far Rassuh dalam buku “ragam hias jambi” membahas
mengenai perkembangan batik Jambi. sejak tahun 1980-an hingga sekarang batik
Jambi sangat pesat sekali. pembinaan terhadap sanggar-sanggar batik, para pengrajin
batik dilakukan secara intensif dan massal. pemakaian batik Jambi tidak lagi terbatas

pada kalangan-kalangan tertentu tetapi sudah memiliki kebebasan.’

Ketiga, menurut Lutfi Maulana Hakim dalam Jurnalnya yang berjudul Batik
Sebagai Warisan Budaya Bangsa Dan National Brand Indonesia. menjelaskan
mengenai upaya membangun identitas Nasional Indonesia melalui Nation-brand telah
dijelaskan pada tulisan Van Ham yang menyatakan bahwa Brand sebuah Negara ada
karena adanya pengakuan dari Negara lain atau dunia Internasional terhadap sebuah
Identitas yang telah ada pada Negara tersebut. masuknya batik dalam daftar Warisan
budaya tak benda oleh United Nations Educational, sciencific and Cultural
Organization (UNESCO) pada tahun 2009 memposisikan batik sebagai Brand

Identitas bagi Indonesia.

Keempat, menurut Suryati dalam Skripsi berjudul Studi tentang sejarah dan
asal-usul bentuk motif Batik Jambi. kerajinan batik merupakan hasil seni istana,
fungsi batik pada masa kerajaan belum menjadi bahan ekonomis yang dapat diperjual
belikan, akan tetapi pembuatan batik di peruntukan bagi keluarga kerajaan dan
kerabatnya untuk kepentingan kerajaan selain itu untuk pembungkus peralatan
pusaka, dan pada masa Kerajaan Melayu batik Jambi dikerjakan secara turun temurun
oleh para kerabat dan keluarga istana dan dewasa ini batik sudah dikerja oleh

masyarakat Jambi khususnya.8

17 Op Cit., HIm. 36
18 Op Cit., HIm. 6
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Kelima, menurut Siti Heidi Karmela dalam Jurnal yang berjudul Batik dan
Tenun: Cerminan budaya melayu bagian dari ekonomi dan Industri Kreatif dikota
Jambi. Batik dan Tenun Jambi merupakan produk kerajinan budaya melayu yang
telah lama dikenal hingga tingkat Internasional. tidak hanya menjadi produk kerajinan
tetapi juga menjadi produk ekonomi yang bernilai tinggi. berawal dari hanya sekedar
produk budaya yang diciptakan penduduk sekaligus pengrajin di Jambi seberang

hingga akhirnya menjadi salah satu budaya yang dapat dibanggakan daerah Jambi.®

Keenam, Menurut Siti Heidi Karmela dalam Tesis yang berjudul Sejarah
industry Batik di Kota Jambi 1980-2001. Membahas mengenai pertumbuhan dan
perkembangan industri batik di kota jambi mulai dari industri rumah tangga yang
bersifat sambilan menjadi industry kecil yang sudah berorientasi pasar dan komersil.
Industiralisasi batik di kota Jambi yang bersifat fluktuatif, karena adanya perbedaan
kepentingan antara pengrajin dengan pemerintah daerah. Pengrajin memanfaatkan
industry batik untuk kepentingan ekonomi, sedangkan pemerintah daerah
memanfaatkannya untuk kepentingan politik. Pada akhirnya disimpulkan bahwa
sejarah industry batik di Kota Jambi dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah, kondisi

ekonomi makro, dan inisiatif Pengrajin.
1.7 Kerangka Konseptual

Pada penelitian ini penulis menggunakan beberapa konsep yang kiranya perlu
dijelaskan agar tidak ada kesalahpahaman mengenai judul penelitian. Konsep yang
perlu dijelaskan disini adalah konsep Identitas. Identitas budaya mengacu pada
Karakter khusus individu atau anggota suatu kelompok atau kategori sosial tertentu.

Identitas berasal dari kata “Idem” dalam bahasa Latin yang berarti sama. dengan

19 Op Cit., HIm. 152
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demikian ldentitas mengandung makna kesamaan atau kesatuan dengan yang lain
dalam suatu wilayah atau hal-hal tertentu (Rummens, 1993: 157-159), selain
mengandung makna kesamaan, identitas juga mengandung makna perbedaan.
Identitas juga dapat bermakna suatu karakter yang membedakan suatu individu

dengan individu yang lain.

Hubungan persamaan dalam identitas muncul ketika suatu individu
mempunyai kesamaan dengan individu lain dalam suatu kelompok atau suatu produk.
Hubungan perbedaan dalam identitas muncul ketika suatu individu mempunyai suatu
karakter tertentu yang membedakannya dengan individu yang lain, sehingga tidak

dapat ditiru atau mempunyai ciri khas sendiri.?°

Secara Etimologi, kata Identitas berasal dari kata ldentity yang berarti (1)
kondisi atau kenyataan tentang sesuatu yang sama, suatu keadaan yang mirip satu
sama lain; (2) kondisi atau fakta tentang sesuatu yang sama diantara dua orang atau
benda; (3) kondisi atau fakta yang menggambarkan sesuatu yang sama diantara dua

orang individu atau dua kelompok atau benda.

Bagan 1.7

Terbentuknya Identitas Budaya

Pola Persepsi,
Berpikir, perasaan

A 4
Y

Struktur Budaya Identitas Budaya

Identitas budaya?! adalah rincian karakteristik atau ciri-ciri sebuah kebudayaan
yang dimiliki oleh sekelompok orang yang diketahui batas-batasnya tatkala

dibandingkan dengan karakteristik atau ciri-ciri kebudayaan orang lain. Juga berarti

20 Budi Santoso. Bahasa dan identitas budaya. Jurnal (Universitas Dian Nuswantoro, 2006). HIm 44.
2L D Agustina. Kajian teoritis Identitas Budaya. Tesis (Universitas UIN Surabaya, 2013). HIm 27
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jika seseorang ingin mengetahui dan menetapkan identitas budaya maka tidak hanya
menentukan karakteristik atau ciri-ciri fisik atau biologis semata, tetapi mengkaji
identitas kebudayaan sekelompok manusia melalui tatanan berfikir (cara berfikir,

orientasi berfikir), perasaan (cara merasa), dan cara bertindak.

Kenneth Burke menjelaskan? bahwa untuk menentukan identitas budaya
sangat begantung pada ‘bahasa’, bagaimana representasi bahasa menjelaskan sebuah
kenyataan atas semua identitas yang dirinci kemudian dibandingkan. menurutnya,
persamaan identitas seseorang atau sesuatu itu selalu mengikuti konsep penggunaan

bahasa, terutama ntu mengerti suatu kata Denotative atau Konotative.

Pada penelitian ini juga digunakan pendekatan ilmu sosial yaitu pendekatan
sosiologi yang digunakan untuk melihat bagaimana batik yang berkembang
dimasyarakat, reaksi masyarakat mengenai batik yang berkembang, dan peran
masyarakat dalam memajukan perekonomian dengan memanfaatkan batik sebagai

produk unggulan daerah.

1.8 Metode Penelitian

Metode menyangkut cara, teknik, proses, langkah yang sistematik dalam
melakukan sesuatu. dalam melakukan pengumpulan data terjadi interaksi antara
peneliti data dengan sumber data, dalam interaksi ini baik peneliti maupun sumber
data mempunyai latar belakang, pandangan, keyakinan, nilai-nilai, kepentingan dan
persepsi berbeda-beda. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif untuk
melihat lebih dalam suatu fenomena sosial, karena selanjutnya akan di uji dengan
pendekatan historis, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

penelitian sejarah, yaitu: heuristik, kritik sumber, interpretasi dan historiografi.

22 Alo Liliweri. Makna Budaya dalam Komunikasi Antarbudaya. HIm 72
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1. Heuristik

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah heuristik atau pengumpulan data.
Pengumpulan data melalui upaya pencarian Literatur yang relevan dengan tujuan
penulisan ini melalui sumber primer dan sekunder. Pertama ialah sumber primer yaitu
sumber yang berkaitan langsung dengan peristiwa yang diceritakan. Sumber ini
berasal dari peristiwa sejarah itu langsung atau dibuat oleh pihak dan saksi sejarah.
data tersebut tidak hanya berupa buku, tetapi juga berupa jurnal dan skripsi. Misalnya
dalam buku yang ditulis oleh Asianto Marsaid yang berjudul “pesona batik jambi”,
buku yang ditulis Ja’far Rassauf yang berjudul ragam hias negeri jambi, serta
penulisan skripsi milik Suryati yang membahas mengenai sejarah dan asal-usul motif
batik jambi, tesis milik Siti Heidi karmela yang membahas mengenai Sejarah Industri
Batik Jambi tahun 1980-2001.

Sumber-sumber sejarah lisan menjadi bagian yang terpenting juga dalam
penulisan skripsi ini, disebabkan sejarah lisan memiliki daya kontribusi besar dan
bernilai lebih untuk mengembangkan pemikiran mengenai batik Jambi. kegunaan
sejarah lisan begitu menonjol oleh beberapa kepentingan karena sifatnya yang
kontemporer, sehingga sejarah lisan mampu memberikan kemungkinan hampir tak
terbatas pada pelakunya, sejarah lisan juga dapat memberikan pemikiran baru yang
tidak disebutkan dalam dokumen-dokumen resmi, yang menurut Kuntowijoyo produk
sejarah dengan sendirinya akan memunculkan sifat yang lebih manusiawi.

Hampir sama pentingnya dengan sumber lisan, sumber-sumber sekunder juga
merupakan hal yang tidak boleh dilewatkan, sumber-sumber sekunder merupakan
catatan ataupun laporan dari siapapun yang bukan merupakan saksi atau pelaku yang
mengalami peristiwa tersebut. Sumber sekunder ini dapat diperoleh dari kantor-kantor

daerah setempat, misalnya dengan menggunakan beberapa sumber berita mengenai
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sejarah dan motif-motif batik Jambi yang tersedia di Perpustakaan UNJA,
Perpustakaan Provinsi Jambi, Perpustakaan kota Jambi, Museum Siginjai, Kantor
Arsip provinsi Jambi. sumber-sumber tersebut berupa data kliping-kliping Koran
ataupun artikel kupasan mengenai Batik Jambi. arsip-arsip yang didapatkan yaitu,
melalui Koran Jambi Independent tahun 1996 mengenai Bahan baku batik yang
diimpor langsung dari cina guna membantu para pengrajin untuk menekan harga
produksi batik jambi, Koran Jambi Independent tahun 1998 mengenai pengrajin batik
yang dilatih diwisma batik guna menjadikan pengrajin handal untuk menghasilkan
batik yang berkualitas, selanjutnya Koran Jambi Independent tahun 1997 yang
membahas mengenai datangnya Pelatih batik langsung dari pekalongan untuk
kegiatan pembinaan usaha-usaha kecil.

2. Kritik Sumber

Kritik sumber merupakan tahap dimana akan ada pengujian terhadap data-data
yang ada untuk mengetahui apakah data tersebut dapat dipertanggungjawabkan atau
tidak. Kegiatan kritik sumber ini ada 2 yaitu kritik Intern dan kritik ekstern. kritik
intern dilakukan dengan menilai apakah sumber atau data yang diperoleh dapat
dipercayai atau tidak, dengan kata lain menilai kebenaran dari isi sumber tersebut.
Sedangkan kritik ekstern dilakukan dengan cara meneliti bahan yang digunakan, sifat
bahan, gaya penulisan, bahasa penulisan, dan jenis huruf yang digunakan, apakah itu
semua membuktikan sumber yang didapat asli atau tidak.

3. Interpretasi

Interpretasi berarti menafsirkan atau memberi makna kepada fakta-fakta atau
bukti sejarah. interpretasi merupakan proses ketiga dari penelitian sejarah yang

merupakan proses penggabungan atas sejumlah fakta yang di peroleh dari sumber
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yang berkaitan dengan tema penelitian dan dengan sebuah kerangka konseptual
kemudian disusunlah fakta tersebut kedalam suatu interpretasi secara menyeluruh.
4. Historiografi

Historiografi merupakan langkah terakhir setelah melewati beberapa proses
penyaringan hingga menjadi sebuah kesimpulan akhir yang relevan, sehingga data
tersebut dapat ditulis dan dipaparkan sesuai dengan kerangka tulisan dalam bentuk
penulisan sejarah. Penulisan sejarah meliputi pengantar, hasil penelitian dan
kesimpulan, dalam setiap bagian diusahakan tersaji dengan tema yang sistematis dan
kronologis dengan menggunakan pertanyaan kualitatif terhadap data-data yang telah
didapat sebagai karakteristik dari karya sejarah yang membedakan dengan karya tulis
lain.

1.9 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembaca skripsi untuk mengetahui dan memahami
pokok-pokok pembahasan dalam skripsi, maka penulis akan mendeskripsikan ke
dalam bentuk kerangka skripsi. sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari bagian
muka, bagian isi, dan bagian akhir. bagian muka terdiri dari halaman sampul, halaman
judul, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman pernyataan,
halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar,

daftar lampiran, daftar singkatan, dan halaman abstrak.

Sedangkan bagian isi terdiri dari empat bab, yang masing-masing bab terdiri

dari sub bab dengan susunan yaitu, sebagai berikut.

Bab | : Pendahuluan, Dalam bab ini diuraikan latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka konseptual, metode

penelitian, dan sistematika penulisan.
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Bab Il : Dalam bab ini akan dibahas mengenai Sejarah masuknya Batik Jambi,

Tokoh-tokoh pelopor berkembangnya Batik di Jambi

Bab 111 : Dalam bab ini akan membahas mengenai Motif-motif serta pesan-pesan yang

terkandung dalam motif batik Jambi

Bab IV : Dalam bab ini penulis akan membahas mengenai Batik Jambi sebagai
pendorong ekonomi Kreatif Masyarakat, pengguanaan batik Jambi dalam kehidupan

Masyarakat sehari-hari, serta membahas mengenai Batik Jambi diKancah Nasional

Bab V : Bab ini merupakan bab terakhir dan penutup dari keseluruhan rangkaian
pembahasan skripsi ini yang didalam nya terdapat kesimpulan dan Kritik Saran untuk

memberikan masukan kepada penulis
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BAB Il

SEJARAH BATIK JAMBI

Dalam bab Il ini penulis akan membahas mengenai sejarah masuknya batik ke
Jambi, dari awal batik pada masa kerajaan hingga batik sekarang yang telah banyak
beredar di masyarakat. menelisik tentang awal mula batik pada masa kerajaan, hingga
sempat hilangnya eksistensi batik pada masa kolonial, serta kembali munculnya batik
dan kemudian berkembang dan dipakai oleh masyarakat Jambi sebagai busana resmi.

perjalanan perkembangan batik inilah yang akan dibahas secara singkat.

Selain itu akan dibahas juga mengenai tokoh-tokoh penting yang turun tangan
langsung dalam memajukan perbatikan di Jambi serta memberdayakan masyarakat di

Jambi agar batik Jambi dapat terus hadir di tengah masyarakat.

2.1 Sejarah Masuknya Batik Ke Jambi

Jambi merupakan salah satu kota penting dalam sejarah Batik, dengan corak
dan keunikan yang khas, corak batik ialah hasil lukisan pada kain dengan
menggunakan alat yang disebut dengan canting. pada batik Jambi terdapat bentuk
yang sederhana dan warna yang khas. fungsi atau kegunaan batik di Jambi pada waktu
dahulu hanya dipakai oleh kerabat kerajaan dan kaum bangsawan yang mempunyai

tingkat sosial tinggi.

Kota Jambi ditinjau dari kondisi Geografisnya sangat strategis dalam
hubungan internasional karena terletak didepan ujung selatan jazirah Malaka dan
merupakan jarak terpendek perhubungan Tiongkok dengan Selatan Malaka yang

harus melalui Selat Berhala didepan Teluk Jambi. kota Jambi dibelah oleh sungai
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Batanghari yang merupakan sungai terpanjang di Sumatera. terbagi menjadi dua yaitu

satu bagian pusat kota jambi yang sering disebut “Seberang”?,

Gambar 2.1

Provinsi Jambi

—g

Sumber: Dprd-Jambiprov.go.id

Menurut sejarahnya pelayaran Internasional melalui Selat Malaka ramai sejak
tahun sebelum masehi membawa pengaruh besar terhadap sejarah budaya Indonesia
dalam banyak hal baik politik, ekonomi, kebudayaan. Jambi pada abad ke-17 adalah
sebuah kerajaan Melayu, sebagaimana yang dikemukakan oleh I-Tsing?* dalam peta
perjalanan Cina-India sewaktu berada di Sriwijaya antara tahun 685-695, ia
mengatakan berangkat dari Cina ke India tahun 671 ia berangkat ke Kanton ke

Selatan, sampai ke Sriwijaya. Dari sini menuju Melayu kemudian ke Kedah®.

Pelabuhan melayu berfungsi sebagai pelabuhan transit yang merupakan pusat
pertukaran barang-barang dari seluruh Nusantara dengan barang dari India, cina,
Cina, Persia, Arab, dan lainnya. pertemuan antara pedagang-pedagang ini tentunya

akan saling mempengaruhi, didukung oleh suatu pernyataan yang menyatakan, dalam

23 Suhikmah. Upaya pemerintah daerah provinsi Jambi dalam rangka perlindungan Hukum terhadap
Ciptaan Motif Batik yang belum terdaftar. Tesis (Program Studi Magister Kenotariatan Universitas
Diponegoro, 2008). HIm 35

24 prof. Aulia Tasman. Menelusuri Jejak Kerajaan Melayu Jambi dan Perkembangannya. Tim GP
Press: Jambi. HIm. 46

% Soekomo, 1973. Pengantar Sejarah kebudayaan Il. Kanisus. Yogyakarta. HIm 7
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bidang kebudayaan, sebagai tempat pertemuan, pedagang-pedagang nusantara dengan
orang-orang dari luar, dari Arab, Cina, India, Persia dan lain-lain. rakyat melayu
memeluk agama Budha Mahaya, sebagai temuan sejarah antara lain stupa candi di

Solok Sipin, Candi Tinggi dan Candi Gumpung di daerah Muaro Jambi.?®

Gambar Pelabuhan Jambi Tempo Doloe

TNJAME 1
., s

[

Sumber: Kajanglako.com

Sehubungan dengan batik Jambi, E.M Gasling dalam mingguan Colonial
“Timur dan barat” No 52 tahun 1929 dan No. 2 tahun 1930 dalam artikelnya
menyebutkan bahwa penemu batik Jambi adalah Tuan Tassilo adalm dan ia jugalah
yang menyebarluaskan berita di bulan Januari 1928, untuk selanjutnya disebarluaskan
kepada rakyat dengan Resident Jambi Tuan Ezarman atas permintaannya. menurut
tulisan ini hasil kerajinan tangan Batik Jambi telah ada jaman dahulu yang berasal
dari nenek moyang turun menurun di penduduk Kampung tengah yang terletak di
Seberang sungai Kota Jambi menjadi dasar bagian Nyonya Van Bresteyn untuk
menulis artikelnya di Kolonial Weel Blad , tanggal 22 dan 31 mei 1928 bahwa motif

batik Jambi memang di buat di Kota Jambi.

Berdasarkan catatan sejarah, perkembangan batik di Kota Jambi mulanya

sejak Jaman Melayu Jambi sudah ada dan telah terjadi interaksi dengan kerajinan lain

% Monografi daerah Jambi, him 3
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seperti arab, India, Cina, menurut catatan yang dibuat dalam pemerintah Kaisar Wu
dari Dinasti (Wangsa) Liang (502-549), waktu itu kerajaan Kenda mengirim
utusannya ke Cina pada tahun 502, 519 dan 520, sejarah Wangsa Ming (1368-1463),
Mengemukakan “san-fo-tsi” dulu disebut “kendali”, disini juga diterangkan
kerajianan kendali bersemayam di Chanpei (Jambi).?’” pada masa itu Jambi terkenal
dengan hasil bumi rempah-rempah seperti lada, kulit kayu manis selain itu bahan

pakaian berbunga (tenun ikat dan Batik), kapas, pinang bermutu.

Berdasarkan catatan sejarah dari Henderi Van Grent, Kepala perdagangan
Belanda di Jambi tanggal 18 Agustus tahun 1642 menggambarkan bahwa pengaruh
Mataram demikian kuatnya sehinggapara pangeran pembesar jambi menggunakan
bahasa dan pakaian Jawa dari kalangan Keraton. hal ini memberikan indikasi adanya
pengaruh atau pemakaian busana batik Jawa di Jambi di abad ke-17. keberadaan batik
Jambi diperkuat dengan bukti yang pernah ada bahwa bekas residen jambi antara
tahun 1918-1925 bernama H.1.C Petri mempunyai batik yang bagus berupa selendang
berwarna merah diatas dasar hitam dan sedikit biru yang dibuat dengan teliti yang
diperolehnya tahun 1920 sebanyak 5 helai. kemudian bukti lain menerangkan bahwa
selendang sutera berasal dari Jambi juga tersimpan di Kolonial Institut Valkenkunde

no. 556/23.%8

Pada awal abad ke-13 Islam masuk lewat sumatera dan pada abad ke-16
masuk ke Jambi, mulai masuk dan dikuasai oleh kerajaan islam dipimpin oleh seorang
Raja Shekh Salim bergelar Datuk Paduka Berhala?®, beliau berasal dari Turki yang

mendorong perkembangan kota-kota Pesisir Sumatera sebagai Penyiar agama Islam.

27 Suhikmah., Op Cit.. him. 36

28 Syhikmah, Op Cit.. hlm. 52

29 Navarin Karim. Senjata Tradisional Masyarakat Daerah Jambi. Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Jambi. 1993. HIm 16
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Pada masa Islam ini mulai pula dikenal pendidikan santri yang banyak berperan
menumbuhkan wirausaha, melalui ajaran hidup mandiri dan sederhana, selain
kemandirian dan kesederhanaan dikenal pula prinsip ukhuwah dan jemaah yang
menganjurkan ras persaudaraan, kesetiakawanan, gotong-royong, saling kasih, saling
mengingatkan, dan berlomba dalam kebaikan. nilai-nilai yang bersumber pada ajaran

agama islam indah yang sampai saat ini banyak mewarnai budaya masyarakat Jambi.

Dampak ajaran tersebut berpengaruh pada ragam hias batik Jambi yang
banyak menggambarkan ornament flora dan non figurative. sentuhan islam dalam
batik, terlihat pada letak pola batik dan pola pinggiran terutama pada kain sarung,
kain panjang, dan selendang. pola pinggiran diduga berasal dari Timur Tengah,
Persia, dan India, Batik Indonesia, pola pinggitan ditunjukan untuk memperkuat
batasan kefungsian seperti permadani, sajadah, dan pakaian. dari latar belakang
sejarah tersebut maka masyarakat Jambi mempunyai Tradisi Islam yang cukup kuat

terutama untuk daerah sepanjang aliran Sungai Batanghari.*°

Kerajinan batik merupakan hasil seni istana, fungsi batik pada masa kerajaan
belum menjadi bahan ekonomis yang dapat diperjual belikan, akan tetapi pembuatan
batik diperuntukan bagi keluarga kerajaan dan kerabatnya untuk kepentingan kerajaan
selain itu untuk pembungkus peralatan pusaka, dan pada masa kerajaan Melayu Batik
dikerjakan secara turun temurun oleh kerabat dan keluarga istana dan sekarang ini

batik sudah dikerjakan oleh masyarakat Jambi.%

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh P.W. Phlipsen, batik Jambi
pertama sekali dikembangkan oleh keluarga raja-raja melayu jambi. sejak jaman

kerajaan Melayu Batik Jambi sudah dikerjakan secara turun temurun oleh para

30 Suhikmah, Op Cit.. him. 49
31 Suryati, Op Cit,, him.6
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kerabat dan kelurga istana kerajaan melayu Jambi namun setelah runtuhnya kerajaan
serta dengan adanya penjajahan yang dilakukan oleh bangsa lain seperti Jepang dan
Belanda kegiatan pembatikan mulai berkurang dan sempat terhenti, hanya beberapa
orang saja yng masih membatik. Penyebabnya adalah karena adanya perlawanan
terhadap penjajah yang dilakukan oleh para lelaki dari kalangan istana sehingga tidak
ada yang mencari bahan baku untuk pembuatan batik, sementara perempuan pada
waktu itu juga dilarang melakukan aktivitas diluar rumah karena dapat berbahaya bagi

mereka.

Keberadaan batik Jambi sudah ada sejak tahun 1875.32 Dan selanjutnya untuk
melatih perbatikan Jambi pada masa itu kemudian didatangkan ahli batik dan
pewarnaan dri Jawa yaitu haji Muhibat beserta keluarganya dari Jawa Tengah yang
kemudian pindah dan menetap dan mengajarkan pembatikan di Kota Jambi. batik
Jambi menghasilkan banyak warna dari tumbuh-tumbuhan, baik yang berasal dari
Jambi seperti kayu lembato dan melerang maupun Nili dari Jawa. Bahan-bahan
tersebut dapat menghasilkan warna batik dengan kombinasi warna-warna indah

seperti merah manggis, kuning dan biru kehitaman.

Pada mulanya seni Kkerajinan batik merupakan hasil istana yang berfungsi
sebagai busana yang dipakai pada setiap upacara kerajaan dan upacara keagamaan.
pada zaman islam batik mengalami perkembangan dimana banyak dipertemukan

unsur-unsur kebudayaan istana dengan unsur kebudayaan dari masyarakat biasa.

Sejalan dengan perkembangan penguasaan Belanda atas Jambi maka banyak
Keluarga Keraton pindah ke Hulu Jambi (Muaro Tembesi dan Muaro Bungo) ataupun

ke seberang Kota Jambi, sehingga akhirnya pakaian Batik diperbolehkan untuk

%2 Suryati, Op Cit.. him. 8
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dipakai oleh rakyat kebanyakan walaupun pada awalnya pengerjaannya selalu
dilakukan dan dipakai oleh para bangsawan dan keluarga kerajaan Melayu Jambi.
Pertengahan tahun 70-an ditemukan beberapa lembar kain Batik kuno. hal ini
mendorong Kanwil Departemen Perindustrian Tingkat | Jambi untuk menggali dan
menumbuhkan kembali kegiatan perbatikan di Jambi diawali dengan Ibu Rts. Hadijah

dan mendatangkan ahli dari balai batik.

Awalnya Batik Jambi mulai berkembang dengan kehadiran agama Hindu di
Indonesia, pada saat munculnya kerajaan melayu Jambi, Namun secara pasti tidak
dapat ditemukan sejak kapan batik Jambi ditemukan, karena sejarah mengenai batik
Jambi sampai saat ini masih belum ada penyelidikan secara khusus.*® Upaya
mengembangkan dan memperkenalkan batik mulai kembali dilakukan di Jambi sejak
tahun 1980 oleh alm. Sri Soedewi Masjcun Sofwan, yang pada saat itu adalah istri
gubernur Jambi, Kemudian dilanjutkan oleh ibu Lily Abdurrahman sayoeti dan yang

terakhir Ratu Munawaroh.

Akhirnya pada era tahun 1980an atas prakarsa ibu Sri Soedewi Maschun
Sofwan (lbu Gubernur Jambi saat itu) bersama ibu Lyli Abdurrahman Sayoeti
memprakarsi dan menghidupkan kembali budaya Batik Jambi dengan mendatangkan
ahli batik dari Yogjakarta dan seorang pembantu untuk memulai kembali melatih
remaja-remaja putrid dari Kota Sebrang. Dalam pelatihan yang dimaksud bukan
hanya meneruskan teknis membatik alami namun mengembangkan teknis membatik
ala modern dengan menggunakan zat kimia (Napol dan pewarna batik). Hingga kini

batik tulis kimia inilah yang lebih berkembang pesat dibandingkan Batik Tulis Alami

33 Suryati. Studi tentang asal-usul bentuk motif Batik Jambi. Jurnal (Program Studi Pendidikan Seni
Rupa, Universitas Negeri padang, 2013). Him 3
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dan bermunculan juga motif-motif baru seperti motif Batanghari, dan Motif

Kombinasi serta motif-motif lainnya.®*
2.2 Tokoh Pelopor Berkembangnya Batik di Jambi
A. Sri Soedewi Masjcun Sofwan (1979-1982)

Prof. Dr. Sri Soedewi Masjchun Sofwan merupakan istri dari gubernur Tk I
Jambi pada tahun 1979. beliau merupakan keturunan dari Jawa sehingga sosiokultural
yang melekat pada beliau sehingga dapat dijadikan panutan untuk masyarakat Jambi.
Keseharian beliau dalam berpakaian juga diterapkan pada masyarakat Jambi seperti
memakai kebaya dan sanggul dikepala. Prof. dr. Sri Soedewi adalah perempuan yang
sangat sederhana. sebelum menjadi ketua dharma Wanita Provinsi Jambi beliau sudah

berkecimpung dalam bidang organisasi istri pegawai.>®

Bapak Masjchun Sofwan sebelum menjadi gubernur Jambi beliau sudah
pernah menjabat sebagai Bupati Temanggung Provinsi Jawa Tengah pada tahun 1964-
1978. Ibu Prof. Dr. Sri Soedewi Majchun Sofwan SH merupakan perempuan pertama
yang meraih gelar Profesor di Jambi, beliau merupakan orang yang sangat disiplin

pada masa itu.

Prof. Dr. Sri Soedewi Masjchun Sofwan juga menciptakan gerakan PKK
(Pembinaan Kesejahteraan Keluarga) pertama di Jambi. sewaktu beliau masih
menjabat sebagai Ketua Dharma Wanita beliau akan diangkat sebagai menteri sosial
oleh Gubernur Jawa Tengah yang bernama Soeparjo Rustam, namun sayangnya

beliau tidak berumur Panjang. beliau menggerakkan perempuan di Jambi untuk

3 Disperindag Prov Jambi. 2013. HIm. 1

% Hafizo. Pemikiran dan kiprah Prof. DR. Sri Soedewi Masjchun Sofwan Sebagai Ketua Dharma
Wanita Provinsi Jambi tahun 1979-1982. Skripsi (Fakultas llmu Budaya Universitas Jambi, 2018).
Him 41
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melaksanakan gotong royong bersama, menggerakkan perempuan untuk membatik

dan lain-lain.

Pada tahun 1980 tanggal 12-22 Oktober di Desa Ulu Gedong
diadakankpendidikan pelatihan batik di Kotamadya Jambi, diklat yang pertama kali
diselenggarakan ini diprakarsai oleh Kanwil Departemen Perindustrian Provinsi
Jambi (Drs. H. Suprijadi Soleh) bekerjasama dengan instansi terkait dan ibu Prof. Dr.
Sri. Soedewi Maschun Sofwan, SH sebagai ketua tim penggerak PKK Provinsi Jambi
dengan mendatangkan tenaga pelatih dari balai besar Kerajinan Clan Batik

Yogyakarta®®.

Selama menjadi ketua Dharma Wanita Provinsi Jambi Ibu Prof. Dr. Sri
Soedewi Masjchun Sofwan telah banyak membuat perubahan terhadap perkembangan
Batik di Jambi, berawal dari mendatangkan tenaga pelatih dari balai kerajinan clan
batik Yogyakarta untuk mengajarkan teknik membatik kepada para perempuan di

Jambi. menciptakan banyak lapangan kerja baru bagi para perempuan.

Sebagai ketua umum Dharma Wanita Provinsi Jambi ibu Prof. Dr. Sri
Soedewi Masjchun Sofwan SH telah melakukan kegiatan pameran batik Jambi yang
disaksikan oleh Menmud urusan peran wanita Ny. Lasih Sutanto SH. Setelah
menyaksikan Pameran Batik Jambi, Prof. Dr. Sri Soedewi Mascjhun Sofwan SH dan
Ny.Lasih meninjau karang Taruna KM 8 JI. Pijoan dan meninjau desa Binaan

Sidodadi Kecamatan Jambi Timur Kotamadya Jambi.%’

B. Lily Abdurrahman Sayoeti (1989-1998)

% 1bid. HIm 45
37 1bid. him. 51
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Batik sebenarnya telah lama dikenal di Jambi, namun sekedar sebagai benda
kerajinan dari seberang pulau. berawal dari keinginan Gubernur Jambi di era 70-an
bernama Atmadibrata yang berambisi untuk mengangkat citra Daerah yang
dipimpinnya. melalui kader PKK Jambi, Ibu Lily Abdurrahman sayoeti mencoba
membabat jalur awal kerajinan khas Jambi. sebetulnya usaha ini telah ada namun tak
ditangani secara professional. melalui tangan dingin merekalah, batik Jambi mulai

diperkenalkan kepada dunia luar.®

Pada tahun 1990-an, usaha pembatikan mulai diperkuat oleh yayasan bina
Lestari Jambi yang menaruh kepedulian besar terhadap seni tradisional. diakhir
jabatan ibu Lily, tercatat lebih dari seribu pengrajin telah dihimpun dan
dikembangkan kemampuannya. Pada tahun 1993 ibu lily berhasil mendapatkan
penghargaan tingkat Nasional UPAKARTI®® tahun 1993 sebagai Tim Penggerak PKK
Provinsi Jambi, karena telah menjadikan Batik sebagai salah satu komoditi unggulan
daerah Jambi, telah membantu menanggulangi angka pengangguran dengan
memberdayakan perempuan-perempuan Jambi pada masa itu dan mengajarkan

mereka cara membatik sehingga mereka dapat membantu perekonomian keluarga.

Suatu penghargaan yang tidak dapat dinilai, melalui perjuangan ibu Hj. Lily
Abdurrahman Sayoeti, daerah Jambi pernah Menjadi Tuan Rumah pada acara
Simposium International Tekstil Indonesia pada tanggal 6-9 November 1996, yang

membuktikan bahwa batik Jambi cukup diperhitungkan di tingkat Nasional.

38 Website Jambikota.go.id diakses pada tanggal 12 agustus 2020. Jam 10.12

3 Penghargaan Upakarti dimaksudkan sebagai penghargaan di bidang perindustrian yang diberikan
kepada pihak yang berprestasi, berjasa, dan aktif melakukan pengembangan dan atau pembinaan
industri kecil dan industri menengah. Pemberian penghargaan Upakarti bertujuan meningkatkan
kesadaran dan mendorong prakarsa masyarakat, sebagai bentuk apresiasi dan motivasi kepada orang-
perseorangan, lembaga/organisasi, perusahaan, atau pemerintah daerah yang berpartisipasi aktif dalam
pembangunan dan pemberdayaan industri kecil dan industri menengah guna meningkatkan kesempatan
berusaha dan perluasan kesempatan kerja di seluruh wilayah Indonesia
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Disamping itu dorongan dan dukungan yang diberikan oleh ibu Lily yang ketika itu
sebagai Ketua Dekranasda Provinsi Jambi cukup banyak, antara lain dengan
dibangunnya Sanggar Selaras Pinang Masak, bantuan Promosi, desain, teknologi dan

lain-lain.
C. Ratu Munawaroh (1999-2010)

Hj. Ratu Munawaroh merupakan istri alm. Zulkifli Nurdin yang merupakan
mantan gubernur periode 1999-2010. Ratu sendiri menjabat sebagai Ketua Tim
Penggerak PKK provinsi Jambi selama almarhum suaminya masih menjabat sebagai
gubernur Jambi dua periode. Saat Zulkifli Nurdin masih menjabat sebagai Gubernur
Jambi, Ratu Munawaroh menjabat sebagai ketua Dekranasda dan kiprahnya menonjol

saat itu.

Beliau merupakan First lady Jambi yang gencar mempromosikan budaya dan
Potensi provinsi Jambi. satu diantaranya yaitu Tengkuluk, atau penutup khas Jambi.
kain yang awalnya dikenakan petani wanita itu melalui Ratu munawaroh naik kasta,
ia menjadi aksesories yang cocok dipadu padankan dengan Batik Jambi. bahkan
saking giatnya Ratu Munawaroh mempromosikan batik Jambi membuat perancang

kenamaan terpikat dengan Batik Jambi yang khas.

Menurut Ratu munawaroh, selama ini daerah Jambi memang dikenal memiliki
segala potensi, mulai kekayaan sumber daya alam, panorama, hingga yang tidak boleh
terlupakan eksotika kriya dan kain jambi. secara umum, kain Jambi berupa batik dan
songket sangat kental dengan aneka motif serta warna.*® Dekranasda bekerja sama

dengan pemda setempat untuk melakukan terobasan dan pengembangan desain

40 Diakses melalui website www.tempo.co.id. Pada tanggal 13 desember 2020, jam 13.23
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kerajinan. Untuk kain, pihaknya mendatangkan para perancang ternama untuk

melakukan pembinaan songket, batik, dan anyaman.

Ratu Munawaroh pernah mendapatkan penghargaan Upakarti di bidang Batik
oleh pemerintah Republik Indonesia melalui kementerian perindustrian yang pada
saat itu dijabat Airlangga Hartanto, karena kerja kerasnya melestarikan dan
mempromosikan Batik Jambi hingga tingkat nasional bahkan internasional. Ratu
munawaroh menyebut bahwa batik Jambi merupakan salah satu batik terbaik yang
dimiliki oleh Indonesia karena mempunyai keunikan, kekhasan dan terlebih

filosofinya tidak terdapat pada batik lainnya.

Ratu Munawaroh Pernah mendapatkan penghargaan Upakarti pada tahun 2018
berkat usaha dan kegigihannya dalam mempromosikan dan mengembangkan batik
Jambi, padahal beliau pada waktu itu tidak lagi menjabat sebagai Ketua Dekranasda
provinsi Jambi. namun pada saat itu beliau menjadi wakil Dekranasda Pusat di Jakarta
bersama Mufidah Istri dari Jusuf kala yang kala itu menjabat sebagai Wakil

Presiden.*!
C. Zainul Bahri, Pengrajin Batik Senior Jambi

Zainul Bahri bukanlah nama asing di kalangan Pengrajin Batik. Pria kelahiran
27 mei 1960*2 ini mengakrabkan diri dengan Batik Jambi dimulai sejak dirinya masih
di bangku Sekolah dasar dengan mengikuti jejak sang nenek. Sejak 1996 Datuk
Zainul mulai merintis usaha sendiri dengan bendera Bahri Batik, dan namanya terus

melejit melalui karya-karya batik berbahan dasar alami, berupa kulit kayu dan daun-

41 Hasil wawancara bersama Ratu Munawaroh, dikediaman beliau pada tanggal 18 Desember 2020.
42 Diakses melalui website Kebudayaan.Kemendikbud.go.id. Pada tanggal 4 agustus 2020, jam 09.30

46



daunan.*® Meski tak lagi muda, Datuk Zainul Bahri mulai aktif mengikuti berbagai
berbagai event pameran Batik, seperti INACRAFT pada tanggal 24-28 april 2019 dan
gelar batik Nusantara (GBN) t anggal 8-12 mei 2019. Kedua kegiatan tersebut

berlangsung di Jakarta Convention Center (JCC).*

Di sela perhelatan INACRAFT, Datuk Zainul Bahri mewakili para pengrajin
batik Jambi, berkesempatan bertemu dan bercakap-cakap langsung dengan orang
nomor satu di Indonesia, Bapak Presiden Joko Widodo, didepan stand Dekranasda
Pemerintah Kota Jambi. Datuk Zainul juga aktif sebagai Pembina kelompok Batik
sipin jajaran dan menerima komunitas atau perorangan untuk belajar Batik, yang
bertempat di Rumah Tenun Binaan Disperindag Kota Jambi, tak Jauh dari Tempat

tinggalnya sehari-hari.

Sederet desainer ternama tanah Air, Itang Yunasz, lwan Tirta, Edwar
Hutabarat, Ramli, Karmanita, juga turut mempopulerkan karya-karyanya. begitu juga
bersama pengrajin batik Jambi, Susi Songket dan Cik Mia Songket, motif batik Jambi
karya Datuk Zainul dituangkan dalam kain songket dan penggalian warna alam Jambi
untuk pewarnaan batik Jambi, antara lain, kayu surian, serbuk bulian, kulit jengkol,

daun alpukat, sabut kelapa dan lainnya.

Datuk Zainul rajin keluar-masuk hutan dan pergi ke pasar guna mendapatkan
bahan pewarnaan alami yang dapat memberi kesan kuat yang sesungguhnya sehingga
dapat melestarikan batik klasik Jambi. ada 600 lembar desain motif batik karyanya
dan 40 replika atas motif Batik Kuno Jambi. desain motif batik tersebut, selain

menunjukan banyak dari sisi jumlah, juga kemampuannya mengartikulasikan

43 Hasil wawancara bersama Datuk Zainul Bahri, di kediaman Beliau pada Tanggal 11 September
2020.
44 Diakses melalui Website Kebudayaan.kemendikbud.go.id, Pada tanggal 1 September 2020, jam
20.30
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kekayaan khasanah budaya Jambi ke dalam dimensi visual motif batik. keseluruhan
motif batik yang dibuat Zainul Bahri merepresentasikan identitas sejarah dan
keanekaragaman budaya di Jambi. bahkan lokasi daerah tempat tinggal, danau Sipin

menjadi salah satu motif unggulan yang terus digalinya.

Beliau berharap pengrajin batik atau mereka yang menekuni bisnis batik
berlaku jujur. tidak menjual motif karya orang lain, kecuali seizin pemilik motif batik
atau dengan kata lain selain bekerjasama dan menguntungkan. faktanya, praktek
plagiasi motif batik brand miliknya seringkali terjadi. canting cap batik bermotif ikan
botia dan ikan ringo karya Zainul Bahri, dijiplak dan diperjual belikan oleh seseorang
di Pekalongan. desain motif Batik bungo sekat dan Incung Beuk miliknya dijiplak
oleh kompetitor sesama pengrajin batik dan dipasarkan secara bebas di toko-toko

batik.

Gambar Datuk Zainul Bahri saat Perhelatan INACRAFT

Sumber: Kebudayaan.Kemendikbud.com

D. Batik Azmiah Seberang Jambi

Rumah Batik Azmiah merupakan salah satu sanggar batik tertua yang ada di
Jambi yang berdiri sejak 1984. Ibu Azmiah merupakan generasi kedua yang

meneruskan usaha Batik Ibundanya yang bernama Asmah yang sudah membatik pada
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akhir tahun 1970an. Terletak di Olak Kemang, Kecamatan Danau Teluk, Ibu Azmiah
yang dibantu oleh suaminya yang berperan sebagai Designer, membuat dan
mengelola motif batik dengan warna klasik dan corak yang unik dan itulah yang
menjadi daya tarik produksi Batik Azmiah. lbu azmiah sendiri mulai membatik saat ia
masih kecil, beliau mengatakan dahulu ia belajar membatik di daun pisang karna tidak
berani menggambarnya di kain secara langsung. Motif-motif batik yang ia produksi
merupakan motif dari kain-kain sepeninggalan ibundanya yang kemudian ia kreasikan

dengan gambar-gambar yang ada dialam sekitar.

Beliau mengatakan, dulu hasil membatik bisa diandalkan menjadi sumber
penghidupan karena pada saat itu kecintaan masyarakat terhadap batik masih tinggi.
Namun seiring perkembangan zaman teknologi pun semakin canggih. Batik cap mulai
ramai dipasarkan, tentu saja harganya jauh lebih murah. Banyak pengrajin yang mulai
goyah dan beralih pada batik cap, menyesuaikan dengan selera pasar yang
menginginkan harga murah dan praktis. Namun, ibu azmiah tidak putus asa, dia tetap
mempertahankan batik tulis sebagai usaha, disaat batik tulis jambi mulai kehilangan
pamornya. Beliau berfikir jika memilih bertahan dan ingin menghidupkan budaya
jambi yang dibutuhkan adalah kreativitas. Sehingga dia terus melakukan kreasi motif-

motif khusus.

Tidak hanya berhenti disitu saja, jika batik tulis cenderung menggunakan
warna-warna yang terang. Azmiah melakukan perubahan dengan menggunakan
warna-warna gelap dengan menggunakan bahan yang alami. Beliau bersama
suaminya tak henti mencoba berbagai warna alami yang didapatnya dari kulit kayu
Jelawe, kayu lampato, sepang, dan secang. Menggunakan pewarnaan alami tidaklah
mudah dibutuhkan kesabaran karena memakan waktu yang lama untuk mendapatkan

hasil yang sempurna.
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Menurut ibu Azmiah membatik bukanlah perkara mudah karena memerlukan
ketelitian dan konsentrasi tinggi. Namun, hal ini tidaklah menjadi masalah yang besar
karena baginya membatik adalah hobi sekaligus pekerjaan yang menyenangkan
sekaligus menantang. Kegigihannya bersama Suami membuat kain batik khas Jambi
mulai terkenal di Kancah Internasional. Tidak hanya itu saja, beliau juga mendirikan

sanggar yang mampu mempekerjakan sekitar 38 kaum ibu.

Batik Azmiah sendiri telah banyak dikenakan para petinggi negeri seperti
anggota DPR, Presiden Jokowi Dodo, pak Prabowo, Zumi zola, dan masih banyak
lagi. Dari segi motif Batik Azmiah memiliki warna yang istimewa karena teknik
pewarnaannya yang lebih rumit dibandingkan batik lainnya. Sehingga menghasilkan
warna yang lebih gelap seperti hitam maupun merah bata untuk menciptakan kesan
klasik. Untuk itulaj pembuatan satu kain batik membutuhkan waktu hingga 1bulan.
Ibu azmiah tidak hanya menjual batik tetapi juga berusaha melestarikan batik Jambi
agar tidak punah, beliau juga mengajarkan membatik kepada anak-anak sekolah dan

pesantren.
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BAB Il

MOTIF-MOTIF BATIK

Bab ini menceritakan mengenai Motif-motif Batik Jambi yang Sangat terkenal
dan sudah ada pada zaman dahulu beserta pesan yang terkandung dalam motif itu
sendiri yang dijelaskan secara ringkas namun kompleks. motif-motif batik yang akan
dibahas ini merupakan segelintir dari banyak motif yang telah diciptakan oleh
Pengrajin Batik di Jambi. dan motif-motif ini pula yang membawa Jambi sebagai

salah satu Kota Batik yang terkenal di Indonesia.

Motif-motif batik ini tidak hanya dibuat begitu saja tetapi terdapat pesan dan
makna yang terkandung didalamnya. pesan dan makna ini menunjukan ciri khas
kebudayaan yang ada di daerah Jambi inilah yang membuat motif batik Jambi berbeda
dari daerah lain, selain pewarnaan yang berani dan dari bahan alami, batik jambi juga

menyisipkan makna.

4.1 Ciri Khas Batik Jambi

Batik Jambi memiliki ciri khas yang unik dan eksotis, baik dari segi warna dan

motifnya sendiri, antara lain:

A. Pewarnaan Khas Batik Jambi
Sebagian besar pewarnaan batik Jambi diambil dari bahan-bahan alami yang ada
di alam sekitar Jambi, yaitu campuran dari aneka ragam kayu, getah pohon, tumbuh-
tumbuhan, dan buah-buahan:
1. Kayu Sepang menghasilkan warna coklat.
2. Kayu Ramelan menghasilkan warna merah.
3. Kayu Lambato menghasilkan warna kuning.

4. Kayu Nilo menghasilkan warna biru.
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B. Asal mula motif batik Jambi

Motif batik Jambi terinspirasi dari lingkungan sekitar Jambi, seperti bentuk
flora dan fauna, sebagai mana motif yang terdapat di Indonesia pada umumnya.
namun dilihat dari bentuk motif corak dan pewarnaannya, batik Jambi memiliki
perbedaan signifikan dibandingkan dengan batik dengan batik yang ada didaerah lain.
keunikan seni batik Jambi terletak pada kesederhanaan bentuk motif dan pewarnaan
yang khas, yaitu motif yang tidak berangkai (ceplok-ceplok) dan berdiri sendiri.*®

Pemberian nama pada motif batik Jambi, diberikan pada setiap satu bentuk
motif, seperti motif Bungo Melati, motif Bungo Tanjung, motif Riang-Riang, dan
sebagainya. jadi bukan diberikan pada suatu rangkaian bentuk dari berbagai unsur
atau elemen yang telah didesain sedemikan rupa yang telah menjadi satu kesatuan
yang utuh baru diberi nama.

Bahkan Pembatik Azmiah pun mengatakan bahwa tidak diketahui siapa yang
pertama kali membuat motif-motif batik tersebut dikarenakan pada zaman penjajahan
dahulu perempuan tidak diperkenankan untuk keluar rumah, sehingga mereka
membatik untuk mengisi waktu luang dirumah, karena itulah mereka hanya bisa
melukis motif-motif dari lingkungan sekitar tempat tinggal.

Motif-motif batik yang beredar sekarang merupakan simpanan peninggalan
dan temuan-temuan dari nenek-nenek moyang yang diberikan kepada generasi
mereka, sehingga motif-motif sekarang yang telah ada merupakan kreasi dan inovasi

dari motif-motif yang telah ada.

45 Pembinaan Permuseuman Jambi Departemen pendidikan nasional rektorat jenderal Kebudayaan.
Pucuk rebung: Kekayaan Budaya Dalam Khazanah batik jambi. Jambi: Pembinaan Permuseuman
Jambi. 2001.
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4.2 Makna dari motif-motif batik

Dari sekian banyak bentuk motif batik Jambi yang ada, penulis hanya mengambil
11 (sebelas) macam bentuk motif lama batik Jambi yang akan diinformasikan lebih
lengkap dibawah ini:

1.3.1 Motif Angso Duo

A. Bentuk motif

Motif Angso Duo dilukiskan dengan objek dua angsa yang saling
beriringan, saling berhadapan satu sama lain.*® motif ini memiliki beberapa
variasi, seperti Angso Duo beriringan, Angso Duo berhadapan dan
dikombinasikan dengan motif lainnya seperti motif Kapal Sanggat, Durian Pecah,
dan lain-lain. Pewarnaan motif Angso Duo tidak memiliki warna baku. namun
seperti motif batik Jambu lainnya, warna yang biasa digunakan ialah warna-warna

cerah dan tegas.
B. Pesan yang terkandung

Adapun pesan yang terkandung di dalam motif Angso Duo ialah
“himbauan dan nasihat agar kita senantiasa berusaha mencari tempat yang lebih
baik:” atau dalam bahasa agama Islam ialah ajakan untuk Hijrah. selain itu juga
terkandung “nilai keselarasan antara manusia dan binatang menanamkan nilai
saling menghormati sesama makhluk ciptaan Tuhan”. binatang memang tidak
dikaruniai akal tetapi memiliki insting yang tinggi, berkat insting yang dimiliki

binatang bisa membaca tanda-tanda alam. motif ini memiliki kandungan pesan

46 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jambi. Wujudkan Industri Kreatif Menuju Jambi
Emas. Jambi : Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Jambi. 2015. HIm. 15
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yang cukup mendalam yaitu nilai kegigihan dan kesabaran dalam berusaha, serta

nilai keselarasan antara sesama makhluk hidup.*’

Gambar 3.3.1

Sumber: Jambi_Craft

1.3.2 Motif Batanghari

A. Bentuk Motif

Ragam hias dalam khasanah penggambaran visual, biasa diambil dari suatu
gambaran yang terbentang dari alam dan isinya. seperti gunung, sungai yang
mengalir, mataharu, rembulan, flora dan fauna yang ada di alam. Ragam hias batik
motif Batanghari adalah nama sebuah sungai yang berada di daerah Jambi dan
juga sebagai salah satu sungai terpanjang di pulau Sumatra.®® motif batik
Batanghari dilukiskan dengan sebuah pola berbentuk sulur-sulur tanaman yang

menjulur dari poros batang bawah menjulur ke atas.
B. Pesan yang Terkandung

Sulur-sulur ini bisa diartikan sebagai lambang perjalanan hidup atau umur

seseorang. Bentuk atau gambaran sulur tumbuhan ini tumbuh berporos dari bawah

47 Disperindag Prov Jambi. 2013. him 18-19
8 Lembaga Adat Provinsi Jambi. Pokok-pokok adat Pucuk Jambi Sembilan Lurah: Seni dan Budaya
Adat Jambi (V). Jambi: Lembaga Adat Provinsi Jambi. 2001. Him 21

54



ke atas dan dari poros batang utama diimbangi dengan tumbuhnya sulur baru dan
membentuk sulur ke kiri dan ke kanan, dan bunganya tergambar menunduk
kebawah. Dari gambar ini jelas bahwa pesan yang ingin disiratkan menunjukan
tentang liku-liku hidup ini hendaknya ikutilah sebagai keseimbangan alam, bagai
air dari mata air di tepian jurang mengalir kelaut yang begitu luas, ada kalahnya

perjalanan kita panjang untuk keberhasilan.*°

Gambar 3.3.2

“”% -
¥ ¢\
EEE & Sl

ngan Motif Sungal Batanghari

Sumber: Jambi_Craft

1.3.3 Motif Bungo Kaco Piring

A. Bentuk Motif

Munculnya motif kaco piring pada selembar kain batik ada beberapa versi atau
pendapat yang pada umumnya makna dan artinya sama. motif batik kaco piring
dilukiskan dengan sebuah pola garis yang membentuk gambar menyerupai piring
yang diterapkan pada batik. menurut Bapak Husein dari Kampung Tengah pada
tahun 1989 bahwa kaca piring diambil dari motif bunga jeruk bercabang
(Goesling), dimana saat melukiskan ke kain batik pada tahun 1970 terjadi
kesalahan dalam menarik cantingnya, sehingga pengrajin mengatakan bahwa

motif ini mirip dengan Bungo Kaco Piring dan versi saau lagi motif kaco piring

49 Disperindag Prov Jambi. Op Cit.. him. 23-24
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ini berasal dari piring kaca yang banyak beredar di Jambi pada masa pemerintahan
Belanda di Jambi.>® sejak tahun itu motif kaco piring mulai banyak diminati oleh
masyarakat Jambi di seberang kota yang dijadikan sebagai motif pada kain mori

(kain batik) di Jambi.
B. Pesan yang Terkandung

Pesan atau makna yang terkandung pada motif kaco piring adalah

menggambarkan hati yang lapang dan bersih.>!

Gambar 3.3.3

Sumber: Jambi_Craft

1.3.4 Motif Bungo Teratai

A. Bentuk Motif

Teratai (Nulumbium Nulumbo Druce) merupakan jenis tumbuhan air yang
sanggup bertahan hidup dalam jangka waktu yang cukup lama. Keistimewaan
tumbuhan teratai ini batang, daun, dan bunganya memiliki lapisan lilin sehingga

bisa tetap dalam keadaan bersih meskipun hidup di air yang kotor dan keruh.

50 Pembinaan Permuseuman Jambi Departemen pendidikan nasional rektorat jenderal Kebudayaan.
Pucuk rebung: Kekayaan Budaya Dalam Khazanah batik jambi. Op Cit. HIm. 15

51 Disperindag Prov Jambi. Op Cit.. him. 26
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Bunga teratai selain memiliki berbagai warna dan bentuknya yang indah, baunya

juga harum.

Di dalam bunganya terdapat biji-bijian yang bermanfaat untuk mengobati
berbagai macam penyakit, antara lain : dapat menghentikan diare, batuk darah,
menguatkan jantung dan ginjal, serta mengembalikan stamina tubuh. Karena sifat
dan berbagai keunggulan bunga teratai inilah yang dapat memberikan inspirasi

para pencipta ragam hias untuk diangkat menjadi motif batik Jambi.
B. Pesan yang Terkandung

Pesan yang terkandung dalam motif Bungo Teratai sesungguhnya manusia
harus mampu tetap tegar dan tidak boleh selalu mengeluh walau berada dlaam
kondisi dan situasi yang sulit sekalipun. Kita tidak boleh terpengaruh oleh keadaan
lingkungan yang kurang menguntungkan, justru kita harus mampu menunjukkan

kebaikan-kebaikan.
Motif Bungo Teratai memiliki makna filosofi :

1. Seorang gadis umpamakan bunga, harus tetap mampu menjaga kesuciannya
walau hidup dalam lingkungan yang kurang baik, harus pandai menyaring dan
menjaga diri.

2. Alam berkembang menjadi guru bagi siapapun orang yang mampu mengambil

makna setiap peristiwa yang terjadi disekitar lingkungannya®?.

52 Disperindag Prov Jambi. Ibid.. him. 31
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Gambar 3.3.4

Sumber: Infobatik.com

1.3.5 Motif Daun Keladi

A. Bentuk Motif

Berbagai motif khas Jambi ikut mempengaruhi kehidupan masyarakat dengan
motif khas yang di inspirasi dari alam sekitarnya. Antara lain motif Daun Keladi.
Filosofi yang terkandung didalam motif Daun Keladi adalah “Teguh dengan janji
dalam tiga sepilin/tigo tunggu sejanjang kok bulat dapat digulingkan, kok pipih

dapat dilayangkan”.

Daun Keladi adalah salah satu motif khas Jambi, daunnya yang indah, tekstur
daunnya yang berjulang dengan warna mengarah ke putih membentuk kesan
bahwa Daun Keladi merupakan daun yang kokoh dan setia kawan karena dun
keladi tetap akan menampung air yang dianalogikan sebagai setia kawan. Motif
daun keladi dibuat oleh para pengerajin dalam bentuk batik tulis dan batik cap

yang dikerjakan pada kain katun, mory/primisima atau sutra.

B. Pesan yang Terkandung

Motif Daun Keladi yang dijadikan motif batik khas Jambi mempunya

keunikan tersendiri yaitu :
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1.1 Motif daunnya yang ramping akan memberikan gambaran yang indah bagi
pemakainya

1.2 Goresan daun yang tegas menggambarkan ketegasan atau focus pada hal-hal
yang dihadapi.

1.3 Sifatnya yang dapat menampung air meskipun jumlahnya terbatas

menggambarkan kesetia kawanan.>

Gambar 3.3.5

Sumber: Jambi_Craft

1.3.6 Motif Durian Pecah

A. Bentuk Motif

Motif Durian Pecah digambarkan dengan buah durian yang terbelah menjadi
dua bagian bentuk simetris. motif Durian Pecah merupakan salah satu motif batik
paling kuno di Jambi.>* tata letak motif Durian Pecah menggunakan konfigurasi
sederhana, tetapi karena kesederhanaan pola dan tata letak motif yang bercorak
ceplok-ceplok itulah memiliki keunikan tersendiri, motif Durian Pecah biasanya

menggunakan kombinasi warna yang selalu cerah dan menarik.

%3 Ibid.. hlm. 27-28
% Ja’afar rassuf, Mudzakir, Herman. Ragam Hias Daerah Jambi. Jambi: Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Provinsi Jambi. 2008. HIm. 20
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Penerapan motif Durian Pecah sering dikombinasikan dengan hiasan
tambahan dalam bentuk guratan atau lajur yang lebuh kecil seperti hiasan resam,
bunga kangkung, daun pakis, flora lain banyak tumbuh di hutan-hutan belantara
Jambi. Penerapan motif Durian Pecah pada batik Jambi bisa dibuat dengan cara
dicap (batik cap) atau dengan cara ditulis menggunakan alat cantikangan (batik
tulis) dan sekarang ini ada juga yang di produksi dengan cara dicetak (batik

printing). tata letak motifnya biasanya simetris horizontal, vertical, dan diagonal.*®
B. Pesan yang Terkandung

Pesan yang terkandung adalah keistimewaan buah durian menjadi sumber
inspirasi dan filosofi bagi kehidupan masyarakat dan budaya Jambi karena
pepatah adat mengatakan “alam terkembang jadi guru”. motif Durian Pecah bisa
diumpamakan dengan seorang manusia yang dianugrahkan oleh yang Maha Kuasa
dengan keistimewaan yang tiada tara, memiliki kedudukan yang tinggi dan
sempurna sebagai makhluk ciptaan yang maha kuasa. filosofi dari Durian Pecah
ini bisa juga diartikan sebagai pemimpin yang mempunyai sifat amanah, tegas
dalam ucapan, kuat dalam pendirian dan membawa berkah, dan manfaat bagi

orang lain dan alam sekitar.%®

Gambar 3.3.6

Sumber: Jambi_craft

%5 Disperindag Prov Jambi. Op Cit.. him. 31
% Ibid. him 13-15
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1.3.7 Motif Kapal Sanggat

A. Bentuk Motif

Motif batik Kapal Sanggat dilukiskan dengan objek kapal laut dan berbagai
jenis binatang laut diantaranya udang, kepiting, ubur-ubur, ikan, kerang, kepah,

dan ikan pari.

B. Pesan yang Terkandung

Motif kapal sanggat, dipahami sebagai motif kapal yang sanggat/kandas, dari
judul motif memiliki penafsiran kapal yang tidak dapat melanjutkan perjalanan
karena tersangkut sesuatu (benda). namun demikian bila dikaitkan dengan pepatah
adat “berlayar sampai kepulau, berjalan sampai ke tujuan” adalah peringatan
kepada kelompok sosial masyarakat bahwa melakukan sesuatu haruslah sampai

selesai, jangan sampai putus ditengan jalan atau tidak selesai.

Namun demikian yang tidak kalah pentingnya ternyata seniman desainer
memberikan tanda-tanda lain yang nyaris tidak kelihatan dan luput dari
pengamatan kita adalah bendera yang terdapat pada posisi paling atas tiang layar
justru berlawanan arah dengan haluan kapal. pesan yang ingin disampaikan
kepada kita memberikan pemaknaan “nasihat” keharusan untuk berhati-hati dalam
menjalankan sesuatu pekerjaan. tidak boleh lalai dalam melaksanakan tugas,
selalu waspada dan paham aturan. Karena kelalaian dalam pekerjaan akan

menyebabkan musibah dan malapetaka bagi orang yang bersangkutan.>’

" 1bid. him 11-12.
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Gambar 3.3.7

Sumber: Jambi_craft

1.3.8 Motif Kuawo Berhias

A. Bentuk Motif

Motif ini terinspirasi oleh pengerajin batik dari binatang unggas yang bernama
Kuao. kuao adalah unggas yang tergabung dalam marga Argusianus. terdapat dua
jenis kuao, yaitu Kuao Raja (Argusianus Argus) dan Kuao bergaris ganda

(Argusianus Bipunctatus). keduanya berasal dari kepulauan Nusantara.

Motif Kuao digambarkan dengan burung Kuawu yang sedang bercermin
sambil mengepakan sayapnya, menurut Asianto pada dasarnya burung Kuwau ini
satu, namun kembangan kepak dan bagian lain dari burung ini merupakan

pantulan cermin, yang menggambarkan burung yang tengah berhias.>®
B. Pesan yang Terkandung

Pada motif Kuawo Berhias digambarkan seekor burung kuwau yang tengah
bercermin sambil menggepakan sayap-sayapnya, ini mempunyai filosofi sebagai
“pengenalan diri dan instropeksi diri”, motif ini mempunyai makna agar kita
bercermin terhadap kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri sendiri

(intropeksi) dengan mengetahui kekurangan dan kelebihan yang ada pada diri kita

%8 1bid. him 20
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maka kita bisa memperbaiki kelemahan dan kekurangan yang ada. Karena

manusia tidak ada yang sempurna.

Gambar 3.3.8

Sumber: Jambi_Craft

1.3.9 Motif Merak Ngeram

A. Bentuk Motif

Motif Batik Merak Ngeram dilukiskan dengan seekor burung merak/koau
yang sedang mengerami telornya. Masyarakat Jambi menganggap burung Merak
adalah burung yang mempunyai bulu yang indah dan termasuk binatang langka
yang dilindungi. Di samping iindah, bulunya juga menampilkan kesan anggun
yang menonjol, untuk menyambung garis keturunannya burung merak bertelor

yang kemudian dierami hingga menetas.

B. Pesan yang Terkandung

Motif ini mengandung arti tanggung jawab dan rasa kasih sayang serta
ketelatenan seorang ibu terhadap anaknya atau generasi penerusnya. Usaha
tersebut tidak hanya memerlukan kasih saying, tetapi juga memerlukan ketekunan
dan kesabaran serta ketelatenan. Demikian besar tanggung jawab dan

pengorbanan ibu, sehingga seorang ibu pada umumnya mempunyai hubungan
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batin yang dekat serta mempunyai pengaruh besar terhadap anaknya. Semua itu
ibu lakukan tanpa ada mengharapkan belas kasih dan imbalan jasa, semuanya
dilaksanakan dengan hati yang tulus. Oleh karena itu selalu hormat dan patuhlah

kepada orang tua, terutama ibu.>®

Gambar 3.3.9

Sumber: Jambi_Craft

1.3.10 Motif Riang-Riang

A. Bentuk Motif

Nama motif Riang-Riang berasal dari nama hewan serangga Reriang tahunan
(Tibiciem Linnei). Motif batik Riang-Riang dilukiskan dengan objek sejenis
serangga Yyang indah mempunyai sayap yang digunakan untuk terbang.
Penerapannya pada batik Jambi motif ini dikombinasikan dengan ragam hias yang

lain sehingga membentuk suatu rangkaian motif yang indah.®
B. Pesan yang Terkandung

Pesan yang terkandung dalam motif Riang-Riang yaitu “sebagai manusia kita
harus dapat memberikan manfaat bagi orang lain”. Karena sebaik-baiknya

manusia adalah yang paling banyak memberikan manfaat bagi orang lain dan

%9 Disperindag Prov Jambi. Ibid.. him. 17
0 pembinaan Permuseuman Jambi Departemen pendidikan nasional rektorat jenderal Kebudayaan.
Pucuk rebung: Kekayaan Budaya Dalam Khazanah batik jambi. Op Cit. him 24.
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lingkungannya, seperti yang dilakukan riang-riang dengan badan yang kecil, tetapi
masih mampu meberika sinar dalam kegelapan dan dapat menimbulkan keindahan

dalam kegelapan.®*

Gambar 3.3.10

Sumber: Jambi_craft

1.3.11 Motif Tampuk Manggis

A. Bentuk Motif

Timbulnya bentuk motif Tampuk Manggis sangat memungkinkan dipengaruhi
oleh inspirasi bentuk buah manggis yang banyak terdapat di lingkungan
masyarakat Jambi. Dilihat dari sisi bentuk, tampak buah manggis memang indah
menyerupai bunga dan jumlah tampuk yang menempel di buah tersebut dapat

menunjukkan jumlah isi buah didalamnya.

B. Pesan yang Terkandung

Kandungan simbol-simbol atau pesan yang ada pada motif tampuk manggis

antara lain sebagai berikut:

1. Jumlah tampuk diluar dan jumlah liningan biji di dalam buah selalu sama ini

adalah simbol bahwa watak dan sifat masyarakat Jambi yang suka terbuka dan

61 Op Cit. him. 22
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jujur, apa yang telah keluar dengan ucapannya sama dengan maksud dan
tujuan dengan apa yang ada dihatinya.

2. Kulit bewarna merah kehitaman dan pahit rasanya tetapi isi didalamnya
bewarna putih, rasanya manis dan lezat, mengandung pesan bahwa melihat
orang jangan hanya dari sisi luar dan penampilannya saja tapi kenalilah hingga

watak dan kepribadiannya.

Makna pada motif Tampuk Manggis kira-kira dapat disimpulkan sebagai
“putih hati” atau “ketulusan hati masyarakat Jambi” sebagaimana kata seloko adat

“putih kapas dapat dilihat, putih hati keberadaannya”.%

Gambar 3.3.11

Sumber: Jambi_Craft

62 1bid.. him 9-10
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BAB IV
Batik Jambi sebagai Identitas budaya Masyarakat

Pada bab ini, pertama penulis akan membahas mengenai ekonomi kreatif yang
dibuat oleh pemerintah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat serta melestarikan
Batik agar terus ada di tengah-tengah masyarakat. para pengrajin juga dibina oleh
Pemerintah agar terus dapat mengembangkan ide-ide mereka dalam menciptakan

motif-motif batik yang baru, yang nantinya akan dipasarkan secara besar-besaran.

Yang kedua, penulis membahas mengenai penggunaan batik dalam kehidupan
sehari, dimana batik kini tidak hanya dibuat dalam bentuk pakaian tetapi ada inovasi-
inovasi baru yang dibuat oleh pengrajin batik sehingga penggunaan batik tidak terlalu
monoton. batik dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya di hari-hari
tertentu saja. penggunaan batik juga dapat digunakan untuk penghias ruangan

dirumah terkesen mewah.

Yang ketiga, penulis membahas mengenai batik di kancah Internasional yaitu
penyelenggaraan pameran batik di Paris yang di wakili oleh Rumah Batik Azmiah,

telah berhasil membawa nama batik hingga Kekota fashion dunia yaitu Paris.
4.1 Batik Sebagai Pendorong Ekonomi kreatif Masyarakat

Ekonomi kreatif adalah ekonomi yang mengutamakan Kkreativitas berfikir
untuk menciptakan sesuatu yang baru (inovasi) dan berbeda serta memiliki nilai dan
bersifat komersial.®3. beberapa aspek ekonomi yang dapat diamati dari kreativitas

yaitu kontribusi terhadap kewirausahaan, pendorong inovasi, peningkatan

83 Merujuk pada Kamus Besara Bahasa Indonesia Pengertian Komersial adalah sesuatu yang
berhubungan dengan perdagangan, bernilai niaga tinggi sehingga terkadang mengorbankan nilai dan
budaya. Atau komersil juga dapat diartikan segala sesuatu yang bernilai ekonomis atau memiliki nilai
lebih sehingga memiliki keuntungan.
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produktivitas, dan pendorong pertumbuhan ekonomi. ekonomi kreatif merupakan era
ekonomi baru yang mengutamakan informasi dan kreativitas dengan mengandalkan
ide dan pengetahuan dari sumber daya manusia sebagai faktor utama dalam kegiatan

ekonomi.

Pada awalnya seni batik hanya ada dilingkungan keraton, hal ini sebagai salah
satu cara untuk menunjukan eksistensi para pengrajin pada karya seni yang
dihasilkan. namun, pada zaman sekarang seni batik sudah menyebar luas di
masyarakat bahkan profesi sebagai pembatik sudah menjadi mata pencaharian

masyarakat terkhusus kaum perempuan.®*

Salah satu sektor industri kreatif yang dikembangkan di kota Jambi adalah
kerajinan yang berbasis pada budaya melayu vyaitu memanfaatkan dan
mengembangkan produk budaya menjadi produk ekonomi yang bernilai komersial,
bernilai pasar. kerajinan tersebut adalah batik, yang telah lama ditekuni oleh
penduduk mulai dari kawasan Jambi seberang hingga kawasan kota. hampir semua
kampung di Jambi seberang terdapat sanggar batik milik pengrajin. berbagai alasan
ditekuninya aktivitas membatik yaitu karena kondisi geografis yang mendukung
sektor pertanian, dikarenakan sebagian daerahnya adalah rawa-rawa dan sungai
sehingga rawan banjir. oleh karena itu aktivitas non-pertanian menjadi alternative

bertahan hidup untuk menambah pendapatan ekonomi.®®

Alasan lainnya adalah didukung oleh keahlian dan keterampilan yang telah
lama dimiliki terutama perempuan seperti menjahit dan menenun. mereka telah lama

menjadi pengrajin tenun ikat, busana khas Melayu Jambi yang dikenakan sultan-

84 Iskandar. Batik sebagai Identitas Kultural Bangsa Indonesia di Era globalisasi. Jurnal (Fakultas
Ekonomi. Universitas Islam Batik Surakarta,2017). Him 4
% Siti Heidi Karmela, Op Cit.. him. 153
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sultan Jambi. sanggar batik yang telah lama dikenal antara lain sanggar batik Asmah
milik Azmiah dan sanggar Batik Nurmah milik Ratu Mas Khadijah di Pelayangan.
namun tidak hanya dikawasan Jambi seberang saja, dikawasan kota juga banyak toko
batik yang menjual berbagai macam produk batik Jambi mulai dari batik tulis maupun
batik Cap, diantaranya toko batik Berkah, Melati putih, Rilita Tiga, Ria Lestari, Puteri

Bungsu, Ar-Roudhoh, Halim, Amanah, Nurmah, dll.

Batik yang dihasilkan tidak hanya menjadi produk budaya saja, melainkan
telah menjadi produk ekonomi dengan melakukan diversifikasi®® produk yang
mengandalkan kreativitas dan jiwa inovatif pengrajin, sehingga produk yang
dihasilkan menjadi bagian dari sektor industry kreatif. Hal ini dikerenakan seiring
perkembangan zaman menyebabkan produk pengrajin tersebut tidak dapat menolak
arus globalisasi yang menuntut pengrajin harus ekstra kerja keras untuk
mensejahterakan dirinya dengan cara menjadikan kerajinan yang mereka buat sebagai

salah satu subsector industri berbasis kreativitas di Indonesia.

Peran pemerintah tentunya juga sangat penting dalam upaya pemberdayaan
dan pembinaan pengrajin batik lokal. pembatik yang telah ada harus terus dibina dan
dinas yang terkait perlu mencetak pengrajin-pengrajin baru. ini supaya ketika pesanan
batik membludak, industri yang ada telah siap. bukannya malah melempar pesanan ke
luar daerah seperti yang terjadi sekarang ini, itu berarti, pemerintah perlu memberikan

dukungan untuk mengangkat sektor industry batik di Jambi.®

% Diversifikasi artinya kegiatan untuk membuat sesuatu menjadi lebih beragam atau tidak terpaku
hanya pada satu jenis saja. suatu upaya mencari dan menciptakan produk atau pasar yang baru, atau
keduanya, dalam rangka mengejar pertumbuhan, peningkatan penjualan, profitabilitas dan fleksibilitas
57 Eka Sujiwa, Supandi, Sulistiyanto. Pemberdayaan kerajinan Batik dalam mewujudkan kemakmuran
ekonomi masyarakat mendukung pertahanan Negara di Provinsi Jambi. Skripsi (Program Studi
Ekonomi Pertahanan. Universitas Pertahanan, 2020). Him 24
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Pada tahun 1980 tanggal 12-22 oktober di desa Ulu Gedong®® diadakan
Pendidikan dan Pelatihan Batik di Kotamadya Jambi, diklat yang pertama Kkali
diselenggarakan ini di prakarsai oleh Kanwil Departemen Perindustrian Provinsi
Jambi (Drs. H. Suprijadi Soleh) bekerjasama dengan instansi terkait dan Ketua tim
Penggerak PKK Provinsi Jambi Prof. Dr. Sri Soedewi Maschun Sofwan, SH. Dengan
mendatangkan pelatih dari balai besar kerajinan clan batik Yogyakarta. dengan
munculnya industri tekstil Bermotif batik, disatu sisi merupakan penunjang atas
keberadaan dan pelestarian motif batik tradisional itu sendiri, karena semakin banyak
menerapkan motif batik Tradisional berarti pelestarian, terutama dari segi motif dapat

dipertahankan.

Tetapi dari segi kehidupan industri batik tradisional justru sebaliknya, karena
tekstil bermotif batik yang diproduksi secara besar-besaran akan menjatuhkan harga
batik tradisional disamping mempercepat tingkat kejenuhan motif tersebut dimata
konsumen. oleh karena itu dalam upaya percepatan pengembangan Kkerajinan batik,
kondisi ini merupakan persoalan yang harus diperhatikan, sehingga dalam pembinaan
dan pengembangan industry batik tradisional, baik motif maupun industri batiknya
sendiri, diharapkan dapat maju terus bersama dan saling mendukung, karena batik
tidak hanya sekedar selembar tekstil dengan motif dan proses tertentu, tetapi
merupakan khasanah hasil seni budaya bangsa Indonesia yang merupakan identitas

budaya.

Kini batik telah menjadi salah satu komoditi unggulan daerah Jambi, selain
telah dapat membantu pemerintah dalam menanggulangi pengangguran, juga telah

mendapat penghargaan baik dari masyarakat daerah maupun tingkat nasional. Dalam

8 Suryati, studi tentang sejarah dan asal-usul bentuk dan motif batik Jambi. Jurnal (Fakultas Bahasa
dan Seni Universitas Negeri Padang,2013). HIm 10
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perjalanannya, batik Jambi telah beberapa kali mendapat penghargaan di tingkat

Nasional yaitu:

2. Upakarti Tahun 1988 atas nama “Batik Relita” (H. Amran Abdullah)

3. Upakarti Tahun 1990 atas nama “Batik Nova” (Yuliawati)

4. Upakarti tahun 1993 atas nama Ketua Tim Penggerak PKK Provinsi Jambi (Hj.
Lily Abdurrahman Sayoeti)

5. Upakarti Tahun 1994 atas nama “Batik Mawarda” (Hj. Juriah)

6. Upakarti Tahun 2018 atas nama Ratu Munawaroh

Suatu kebanggaan yang tidak dapat dinilai, melalui perjuangan lbu Hj. Lily
Abdurrahman Sayoeti, daerah Jambi pernah menjadi tuan rumah pada acara
Simposium International Tekstil Indonesia pada tanggal 6-9 November 1996, yang
membuktikan bahwa batik Jambi cukup diperhitungkan di tingkat nasional.®®
disamping itu dorongan dan dukungan yang diberikan ibu Lily sebagai ketua
Dekranasda Provinsi Jambi, antara lain dengan dibangunnya Selaras Pinang Masak,

bantuan promosi, desain, teknologi dan lain-lain.

Demikian juga batik Jambi saat ini telah berkembang dengan pesat berkat
dukungan dari ibu ketua Dekranasda Provinsi Jambi (Hj. Ratu Munawaroh Zulkifli
Nurdin), baik dari teknologi proses, penggunaan bahan baku maupun penggunaan
batik warna alam dan peningkatan desain batik serta bantuan Promosi melalui

sanggar-sanggar, show room serta pameran.”®

8 Hafizo., Op Cit. hlm 52
70 Diakses melalui Website Kebudayaan.kemendikbud.go.id, Pada tanggal 3 September 2020, jam
07.41
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4.2 Penggunaan Batik Pada Kehidupan Masyarakat Sehari-hari

Setelah kembali digalakannya penggunaan dan kegiatan perbatikan di Jambi,
penggunaan batik menjadi hal yang lumrah dan tidak asing lagi untuk masyarakat.
Pemerintah bersama dengan para pembatik bekerjasama untuk terus mengembangkan
Batik agar bisa terus berkembang di masyarakat. Pada zaman sekarang batik tidak
hanya di gunakan untuk acara atau aktivitas tertentu saja, namun batik juga dapat

digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

4.2.1 Penggunaan Batik tahun 80-90an

Pada awal batik kembali dikembangkan di Jambi masyarakat diJambi mulai

diajarkan untuk membatik

4.2.2 Penggunaan Batik tahun 2000-an

dalam memenuhi tuntutan gaya hidup modern penggunaan batik tidak hanya
dipakai untuk membuat seragam kerja, seragam sekolah, kemeja dan juga blouse
wanita saja. lebih dari itu batik juga dimanfaatkan untuk keperluan lain seperti bahan
daster, kaos, sarung, selendang, dan juga kerudung/jilbab. batik pada seragam kerja,
seragam sekolah dan kemeja dapat dibuat dari perpaduan antara kain batik dan kain
polos ataupun kain full batik.”* kaos juga dikreasikan dengan berbagai jenis batik.
Baik itu dibuat langsung pada bahan kaosnya atau penggabungan bahan kaos yang

dijahit dengan kain batik.

Dari yang semula dipakai untuk bahan pakaian batik kemudian dikembangkan
lebih lanjut sebagai bahan pelengkap kebutuhan manusia dan aksesories seperti tas,

bandana, sandal, sepatu, dasi, kipas tangan, dan kalung. Perkembangan produk ini

"1 Diakses melalui Website www.Inacraftnews.com. Batik Jambi yang banyak diminati. Diakses pada
tanggal 3 September jam 8.23
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memperkuat daya kreativitas sehingga penggunaan batik pun semakin meluas.
Sebagai dekorasi rumah batik pun dapat digunakan sebagai pelengkap interior rumah,
batik yang disulap kedalam bentuk hiasan dinding juga bisa digunakan sebagai
dekorasi dalam ruangan. media batik yang digunakan pun tidak hanya berupa kain

mori dan sutra saja tetapi juga bisa menggunakan bahan selain kain.

Begitu beragamnya motif batik sehingga kegunaannya pun beragam.
Kegunaan batik pada masa dulu, sekarang, dan masa yang akan datang merupakan
asset budaya yang memiliki dinamika sendiri. dinamika ini akan membuat batik
mampu beradaptasi sesuai perkembangan zaman. hal inilah yang membuat batik tak
lekang oleh waktu. pada masa depan kreasi dan inovasi harus terus berjalan termasuk
inovasi untuk memunculkan motif-motif baru serta memaksimalkan kegunaan batik
dalam kehidupan sehari-hari. batik mempunyai beberapa aspek kegunaan yang

tentunya bermanfaat bagi masyarakat, sebagai berikut.
1. Batik sebagai bahan Dekorasi

Penggunaan batik terus berkembang seiring dengan inovasi dan kreativitas
para pengusaha dan desainer batik. ditinjau dari segi motif, batik Jambi hadir dalam
nuansa klasik maupun nuansa modern dengan warna yang menyesuaikan kebutuhan
dekorasi. akan tetapi, ada hal lain yang perlu diperhatikan. yaitu aspek bahan baku
yang digunakan untuk membatik.”?> media batik tidak hanya berupa kain mori dan
sutra saja. batik yang dihadirkan dalam elemen estetis dekorasi harus mempunyai
karakter bahan yang lebih kuat dibandingkan dengan bahan baku yang dipakai

sebagai bahan busana. Bahan untuk batik harus menyesuaikan fungsi dan kegunaanny

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jambi.Pakaian adat Tradisional daerah Provinsi
Jambi. Op Cit.. him. 9
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Gambar 4.2.1

Sumber: Jambi_Craft

2. Batik sebagai pelengkap hidup

Setelah berkembang menjadi bahan sandang nasional dan hiasan, kini batik
Jambi mulai dibuat sebagai perlengkapan dan bahan aksesories seperti tas, kantong
ponsel, sandal, dan Kkipas tangan. perkembangan produk ini memperkuat daya
kreativitas sehingga kegunaan batik pun semakin luas. dengan begitu penggunaan
batik menjadi semakin akrab dalam kehidupan masyarakat dan dapat pula digunakan

sehari-hari

Gambar 3.2.2

Sumber: Jambi_Craft

3. Batik sebagai Busana

Penggunaan batik sebagai busana tradisional semakin berkurang pada masa
sekarang, terutama dikalangan generasi muda. makna simbolik yang ada pada ragam

hias batk tradisional juga semakin kurang dikenal. Akan tetapi, kini pengrajin batik
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dnegan berbagai kreasi dan inovasinya telah membuat batik menjadi pakaian umum.
Motif dan desainnya pun semakin berkembang pesat sehingga generasi muda merasa
nyaman dan gemar mengenakan batik sehari-hari tidak hanya pada aktivitas dan hari-

hari besar saja.”

Banyak desainer muda yang memulai kiprah desain bajunya dengan
mengambil batik sebagai inspirasi pembuatan desain baju. kreativitas para desainer
muda ini banyak melahirkan beragam desain baju batik yang sangat elegan dan

memenuhi tuntutan zaman yang semakin tahun semakin berubah-ubah.”

Gambar 3.2.3

Sumber: Jambi_Craft

3.3 Eksistensi Batik di Kancah Internasional

Kementrian Perindustrian memfasilitasi sejumlah pelaku industri kecil dan
menengah (IKM) batik nasional untuk ikut serta dalam pameran internasional yang
bertajuk “Indonesia Batik for The World” di UNESCO Headquarters, Paris, Perancis.
Salah satu pesertanya adalah Batik Azmiah, IKM batik kelas premium berasal dari

provinsi Jambi yang telah mampu menembus pasar Eropa. pameran yang berlangsung

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jambi.Wujudkan Industri Kreatif Menuju Jambi
Emas. Op Cit. him 19

4 Diakses melalui Website www.Zallatra.com/Penggunaan-batik-masa-kini. Diakses pada 3 september
2020. Jam 10.01
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pada tanggal 6-12 Juni 2018 itu dalam rangka memperingati ke-9 tahun Kain Batik
Indonesia masuk dalam perwakilan warisan budaya sebagai Masterpieces of the Oral
and Intangible Heritage of Humanity oleh UNESCO yang diakui sejak 2 Oktober

2009.

Tujuan Indonesia Batik For The World digelar adalah untuk memperlihatkan
kepada dunia terhadap kekayaan budaya batik nasional, kompetensi pengerajinannya,
dan Kkelangsungan industri batik Indonesia. kini, batik Indonesia semakin
menunjukkan jati dirinya diberbagai pameran dunia. pada pameran tini, terdapat 100
kain batik kualitas premium yang dipamerkan oleh para pengerajin IKM batik dari
berbagai daerah. Di tahun 2015, Kementrian Perindustrian memberikan penghargaan

One Village One Product (OVOP) bintang 3 kategori Batik kepada Batik Azmiah.

Rumah Batik Azmiah merupakan IKM batik yang telah terkenal dengan
penggunaan warna klasik dan corak yang unik. beberapa motif yang diproduksi antara
lain kapal sanggat, tampuk manggis, bungo keladi, serta merak ngeram. hal yang
membedakan batik Azmiah dengan lainnya adalah proses membatik yang melalui
lebih dari enam kali pewarnaan sehingga menghasilkan warna yang menarik. Lebih
lanjut, industry batik telah berperan penting bagi perekonomian nasional. Sebagai
market leader, Indonesia telah menguasai pasar batik dunia serta telah menjadi
penggerak perekonomian di regional dan nasional. tak hanya itu, industri batik telah

menyediakan ribuan lapangan kerja dan menyumbang devisa Negara.

Kementrian perindustrian mencatat, nilai ekspor batik dan produk batik pada
tahun 2017 mencapai USD 58,46 juta dengan pasar utama ekspor ke Jepang, Amerika
Serikat, dan Eropa. ini menunjukkan industri batik nasional memiliki daya saing

komparatif dan kompetitif di pasar Internasional. saat ini, industry batik didominasi
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oleh pelaku IKM yang tersebar di 101 sentra seluruh Indonesia. jumlah tenaga kerja
yang terserap di sentra IKM batik mencapai 15 ribu orang dan terus berupaya
meningkatkan daya asing dan produktivitas industry batik nasional. langkah strategis
yang dilaksanakan, antara lain program peningkatan kompetensi SDM,
pengembangan kualitas produk, standardisasi, fasilitas mesin dan peralatan serta

promosi dan pameran.
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BAB V
KESIMPULAN

Bagian ini akan menarik kesimpulan atas apa saja yang melatarbelakangi
Munculnya identitas sebagai suatu ciri khas dari suatu daerah, dimana menjadikan
daerah tersebut kaya akan identitas budaya dan akan terus dikembangkan hingga anak
cucu kelak contohnya ialah Batik Jambi. Identitas meupakan suatu penanda atau jadi
diri suatu bangsa yang dapat membedakan ciri khasnya dengan bangsa lain, karena
ciri khas suatu bangsa terletak pada konsep bangsa itu sendiri. Secara etimologi,
istilah identitas berasal dari kata identity yang memiliki arti tanda, ciri atau jati diri
yang melekat pada suatu individu, kelompok atau sesuatu yang membedakannya
dengan yang lain.

Hubungan persamaan dalam identitas muncul ketika suatu individu mempunyai
kesamaan dengan individu lain dalam suatu kelompok. Hubungan perbedaan dalam
identitas muncul ketika suatu individu atau kelompok mempunyai karakter tertentu
yang membedakan satu dengan yang lainnya. Budaya dan masyarakat merupakan dua
hal yang tidak bisa dipisahkan, sebab budaya lahir dalam masyarakat tertentu yang
membedakan mereka dengan masyarakat lain. Kekayaan budayalah yang menjadikan
salah satu ciri penting dari bangsa Indonesia. Keberagaman suku, agama dan budaya
dari berbagai propinsi di Indonesia menjadikan bangsa Indonesia unik

Pada mulanya Budaya Membatik merupakan suatu adat istiadat yang turun
menurun, hal tersebut menyebabkan suatu motif batik biasanya dapat dikenali dari
asal daerah ataupun asal keluarganya. Beberapa motif batik dapat menandakan status
atau derajat seseorang, bahkan hingga sekarang beberapa motif batik tradisional

hanya dapat dipakai oleh keluarga kerajaan. Terdapat banyak sekali jenis dan corak

78



dari suatu batik tradisional, akan tetapi motif dan ragamnya sesuai dengan filosofi dan
budaya dari masing-masing daerah

Keberadaan batik Jambi sebenarnya telah ada sejak pada masa Kerajaan Melayu
kuno pada abad ke-7 di Desa Kampung Tengah (Jambi Seberang) dan daerah-daerah
sekitarnya. Meskipun batik sempat redup pembuataannya pada masa Kolonial namun,
pada tahun 1875 didatangkan ahli batik dari Jawa untuk mengajarkan perbatikan
dengan menggunakan pewarna alami. Kegiatan perbatikan sempat terputus pada masa
penjajahan belanda, namun kembali bangkit pada era 1980-andibawah binaan Prof.
Dr. Sri Soedewi Maschun Sofyan. Pionir pengrajin batik di kota Jambi adalah Haji
Mubhibat, yang merupakan keturunan langsung dari raja Siginjai, seorang bangsawan
di kota Seberang

Kerajinan Batik merupakan hasil seni istana, fungsi batik pada masa kerajaan
belum menjadi bahan ekonomis yang dapat diperjual belikan, akan tetapi pembuatan
batik diperuntukan bagi keluarga kerajaan dan kerabatnya untuk kepentingan kerajaan
selain itu untuk pembungkus peralatan pusaka, dan pada masa kerajaan Melayu Batik
dikerjakan secara Turun temurun oleh kerabat dan keluarga istana dan sekarang ini

batik sudah dikerjakan oleh masyarakat Jambi.
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LAMPIRAN

Mengenai Batik jambi

Jambi Independent, 12 mei 1996, memberitakan mengenai insiatif Ny. Lily Abdurrahman
Sayoeti mengimpor bahan baku batik dari negeri asalnya yakni cina dan hongkong untuk
menekan harga yang naik pada saat itu sehingga dapat membantu pengrajin batik di Jambi

(Sumber: Koran Jambi Independent)
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Jambi Independent, 1998 yang memberitakan mengenai pelatihan Batik kepada para
pengrajin untuk dapat menghasilkan produk yang berkualitas

(Sumber: Koran Jambi Independent)
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Jambi Independent, Juli 1997, mengenai kiprah Ny. Lily Abdurrahman Sayoeti dalam

memperkenalkan kesenian dan kebudayaan daerah dengan diadakannya MTQ Nasional.

(Sumber: Koran Jambi Independent)
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Jambi Independent, maret 1997, mengenai didatangkannya pelatih Batik dari Pekalongan
untuk kegiatan pembinaan terhadap usaha-usaha kecil (Rumah Tangga)

(Sumber: Koran Jambi Independent)
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Jambi Independent, desember 1996, mengenai calon haji Provinsi Jambi yang akan
berangkat memakai seragam batik Jambi

(Sumber: Koran Jambi Independent)
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Jambi Independent, mei 1997, mengenai pengelolaan usaha batik untuk menjadikan

permanen status pekerja Batik di Dijambi agar mereka memiliki jaminan kerja untuk
meningkatkan produktivitas

"‘Kafeﬁ prod
dil-als';lek‘a‘n dia(leam skala bc.sgts:l:e%
aha  ngan tenagakerja permanen, bia
b rodukeiisa dilekat, Hm pae
akhirnya harga juga juga bisa
S ditekan 2 5 L
Pengembangan industri keraji- |
nan batik di Jambi masih mengha- | |
dapi berbagai kendala, tidakhanya |
menyangkut kualitas produk yang | -
masih perlu ditingkatkan, juga |
terbatasnya produk yang diba- |
“Untuk meningkatkan kualitas
batik Jambi, diharapkan pemer-

7
v

(Sumber: Koran Jambi Independent)

88



Jambi Independent, mei 1996, mengenai pertemuan informal tujuh kepala Pemerintahan

Negara-negara ASEAN, tujuh kepala Negara tersebut mengenakan batik sebagai dresscode
mereka.

(Sumber: Koran Jambi Independent)
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Narasumber Wawancara

No Nama Umur Peran
1. Zainul Babhri 60 tahun | Pengrajin Batik Senior Jambi
2. Ratu Munawaroh 43 tahun Politikus
3. Ida Maryanti 49 tahun Pengurus Dekranasda dan
Pegawai Disperindag
4. Azmiah 55 tahun Pengrajin Batik Jambi
seberang
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Lampiran Wawancara

Foto Wawancara bersama Datuk Zainul Bahri

(Wawancara bersama Datuk Zainul Bahri, dikediaman beliau Kampung Legok, Kecamatan

Danau sipin, Pada Tanggal 1 Desember 2020)
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Lampiran Foto Wawancara bersama Ratu Munawaroh

(foto Wawancara bersama Ratu Munawaroh, dikediaman beliau Citraland, Mayang, Pada
tanggal 18 desember 2020)

Lampiran Foto Wawancara bersama lda Maryati
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(Wawancara bersama lda Maryanti, di Dekranasda Provinsi Jambi, pada tanggal 17
Desember 2020)
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